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ABSTRAK 
Setiap relasi saudara memiliki dampak terhadap setiap kehidupan anak 
tidak terkecuali motivasi atau kebutuhan anak untuk berprestasi. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk memprediksi pengaruh relasi saudara terhadap kebutuhan 
berprestasi bidang akademik di SMA Negeri 1 Bantul. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengaruh sebab akibat dengan 
data kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah kelas XI yang berjumlah 146 
siswa di SMA Negeri 1 Bantul. Jenis penentuan sampel dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah 
skala relasi saudara dan skala kebutuhan berprestasi. Alat ukur tersebut telah diuji 
validitas dan reliabilitas dengan hasil skala terbukti valid dan reliabel dengan nilai 
reliabel skala relasi saudara 0,963 dan skala kebutuhan berprestasi yang bernilai 
0,946. Analisis dalam uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi 
linear sederhana.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dari relasi saudara terhadap kebutuhan berprestasi bidang akademik siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Bantul. Hasil tersebut terbukti dengan nilai F (34,887 > 
3,91) dan nilai T (5,566 > 1,950). Selain itu nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 
0,442 dan p=0,000 (p<0,05). Nilai koefisien korelasi bertanda (+) sehingga 
pengaruh variabel relasi saudara searah dengan variabel kebutuhan berprestasi 
bidang akademik. Sumbangan efektif dari relasi saudara adalah 19,5% dan 
bernilai positif, sedangkan 80,5% lainnya berasal dari faktor lain. 
 
Kata kunci: sibling relationships,need for achievement  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Manusia yang merupakan mahluk sosial tidak bisa lepas dari apa 
yang dinamakan keluarga. Hal ini dikarenakan keluarga merupakan 
lingkungan sosial terkecil dalam kehidupan manusia. Hal ini selaras 
dengan pendapat Antonius Atosokhi (2002: 8) bahwa keluarga merupakan 
satuan hidup sosial terkecil yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial.  
Suami dan istri dalam sebuah keluarga tidak merasa lengkap ketika 
mereka belum dipanggil ayah dan ibu atau dengan kata lain dalam 
keluarga tersebut memiliki anak. Memiliki anak dalam keluarga 
merupakan salah satu fungsi keluarga yaitu fungsi reproduksi. Selain itu 
Antonius Atosokhi (2002: 16) juga menuturkan bahwa kelahiran seorang 
anak dalam sebuah keluarga merupakan peristiwa yang dinanti-nantikan 
dan membawa perubahan besar bagi mekarnya keluarga menjadi keluarga 
inti. Suami dan istri merasa lengkap dalam keluarga saat keduanya 
dipanggil ayah dan ibu. 
Seorang anak dalam keluarga semaksimal mungkin dipenuhi segala 
kebutuhannya oleh kedua orang tuanya dengan kasih sayang. Ketika kedua 
orang tuanya sudah memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok anak maka 
anak mulai untuk mengaktualisasikan diri. Aktualisasi diri bisa disebut 
bahwa seseorang memiliki potensi terpendam yang belum seluruhnya 
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dikeluarkan (Sondang, 2004: 158). Anak memiliki berbagai ladang 
aktualisasi diri di lingkungan sosialnya. 
 Disamping itu menurut data yang didapat dari Badan Pusat 
Statistika (BPS.go.id) didapatkan bahwa survey proyeksi pada tahun 2010 
sampai dengan 2035 Indonesia memiliki rata-rata anggota keluarga dengan 
nilai 3,9. Nilai 3,9 berarti bahwa setiap keluarga memiliki mayoritas 
jumlah anggota keluarga antara 3 sampai 4 orang tetapi lebih condong 
berjumlah 4 orang. Hal tersebut bisa dikatakan bahwa mayoritas keluarga 
di Indonesia memiliki dua anak. Hal ini bisa juga disimpulkan bahwa 
sebagian besar anak di Indonesia memiliki saudara dalam suatu keluarga. 
Hitungan saudara tersebut bisa dihitung saudara kandung maupun saudara 
tiri tetapi tetap tinggal dalam satu rumah dan belum terhitung jenis saudara 
yang lainnya. 
Ketika dalam sebuah keluarga memiliki anak lebih dari satu maka 
timbul suatu hubungan yang dinamakan relasi saudara. Relasi saudara 
memiliki andil dalam pembentukan kepribadian dalam diri anak. Relasi 
saudara adalah hubungan keseharian yang memiliki kontak paling intim 
yang dialami oleh seorang anak terhadap anak lain karena berada dalam 
satu ruamah (Cicirelli, 1995: 2). Keintiman hubungan tersebut yang  
berdasarkan intensitas dan kedekatannya memiliki dampak resiprokal pada 
anak-anak tersebut.  
Perlu digaris bawahi bahwa relasi saudara ini sangat jarang terjadi 
hubungan negatif yang menyebabkan kekerasan atau bahkan kematian. 
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Walaupun ada, tapi jumlahnya hanya minoritas saja dalam kekerasan atau 
perlakuan kejam, dalam penelitian kebanyakan secara umum sistem 
keluarga telah membimbing anak tentang masalah tersebut (Cicirelli, 
1995: 9). Hal serupa juga ditambahkan oleh Volling (2003: 210) although 
some have noted that there is a decrease inwarmth and an increase in 
conflict as adolescence approaches, there are striking individual 
diferences in the quality of adolencents‟s sibling relationships, and 
continue to remain close during adolescent. 
Salah satu bentuk relasi saudara adalah persaingan. Persaingan 
saudara yang merupakan bagian dari relasi saudara ini bukanlah 
persaingan yang bersifat negatif ketika anak sudah menginjak usia yang 
bukan balita lagi. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan Woolfson 
(2004: 90) bahwa penelitiannya menunjukkan jika serangan fisik 
(misalnya memukul, menendang, atau menggigit) berkurang dengan 
meningkatnya usia. Dalam hal ini perasaan-perasaan negatif lebih 
cenderung diungkapkan secara lisan sehingga persaingan tersebut dapat 
disikapi baik. 
Dalam persaingan saudara anak berjuang bersaing dengan 
saudaranya karena cikal bakal fenomena ini adalah cemburu. Cemburu 
seorang anak karena inginnya perhatian yang lebih dikarenakan sebelum 
adanya saudara dia mendapatkan perhatian penuh dari orang tuanya tetapi 
dengan hadirnya anak kedua maka perhatiannya terbagi dengan 
saudaranya (Woolfson, 2004: 20 ). Keinginan mendapatkan perhatian anak 
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tersebut secara tidak sadar mendorong atau memotivasi anak untuk 
melakukan persaingan untuk mengaktualsisasikan diri untuk mendapat 
perhatian dari orang tua.  
Menurut Sondang P Saigan (2004: 139) terdapat dua macam 
motivasi yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal 
adalah motiasi yang terdapat dalam diri individu tersebut. Sementara 
motivasi eksternal yaitu motivasi yang berasal dai luar individu yang 
bersangkutan. Motivasi eksternal sendiri ada beraneka macam mulai 
berasal dari hubungan sosial dengan keluarga, saudara, teman sampai 
dengan berasal dari benda yang berbentuk fisik. Dari kedua jenis motivasi 
ini yang paling dominan adalah faktor eksternalnya. Hal ini didukung 
dengan penelitian Ratna Haryati (2014: 34) bahwa faktor yang 
mempengaruhi seseorang memiliki motivasi berprestasi adalah motivasi 
eksternal yaitu dukungan pihak sekolah dan keluarga dahulu yang muncul, 
baru motivasi internal terbentuk berupa kemungkinan untuk sukses yang 
ingin mereka raih selanjutnya yang termuat dalam penelitian motivasi 
berpestasi mahasiswa berprestasi dari keluarga kurang mampu secara 
ekonomi. 
Dari penelitian diatas terlihat bahwa salah satu faktor dominan 
yaitu faktor eksternal adalah hubungan keluarga, maka keluarga mendapat 
andil dalam pembentukan motivasi anak. Hubungan dengan keluarga 
memiliki hal yang bisa selalu memberi dukungan yaitu adalah ketika 
hubungan tersebut memiliki jangka waktu yang cukup lama atau bahkan 
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hubungan itu adalah hubungan yang terlama dibandingkan dengan 
hubungan sosial dalam keluarga lainnya. Menurut Cicirelli (1995:2) relasi 
saudara adalah hubungan dimana individu mengalami pengalaman yang 
paling lama sepanjang hidup. Jadi hubungan yang terpanjang bukanlah 
antara suami istri, orang tua dengan anak, melainkan hubungan anak 
dengan saudaranya atau disebut juga relasi saudara. 
Dari relasi saudara tersebut terdapat juga bentuk lain yaitu bantuan 
saudara dimana ketika hubungan itu hangat dan terjalin antar saudara maka 
bantuan kecil dari saudarapun terasa besar dalam penyelesaian masalah, 
dimana ini berakibat dekatnya hubungan tersebut dimana saudara yang 
lebih muda akan menyesuaikannya (Cicirelli: 1995, 110). Hal ini juga 
tidak menutup kemungkinan berupa bantuan akademik atau bantuan 
lainnya untuk peningkatan prestasi di sekolah. 
Pada dasarnya seorang anak tidak hanya bersosialisasi di rumah 
saja tetapi juga dilingkungan masyarakat dan sekolah. Bagi anak yang 
terlahir di Indonesia ketika sudah memiliki usia yang cukup maka mereka 
melaksanakan program wajib belajar 9 tahun yang telah tertera dalam 
Peraturan tersebut tercantum dalam Peraturan Pemerintah nomer 47 tahun 
2008 dimana pada bab 3 pasal 3 ayat dua berbunyi bahwa 
penyelanggaraan wajib belajar pada jalur formal dilaksanakan minimal 
pada jenjang pendidikan dasar yang meliputi SD, MI, SMP, MTs dan 
bentuk lain sederajat. Terkhusus untuk beberapa daerah telah diterapkan 
peraturan tambahan wajib belajar menjadi 12 tahun, salah satu daerah 
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tersebut adalah kabupaten Bantul yang terletak di provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan dasar peraturan daerah nomer 13 tahun 2012 
pasal 7 yang berbunyi Pemerintah Daerah menjamin terselenggaranya 
program rintisan wajib belajar 12 (dua belas) tahun 
(hukum.bantulkab.go.id). Peraturan tentang wajib belajar 12 tahun ini pun 
dibuat ketika daerah tersebut telah memiliki taraf pendidikan yang lebih 
tinggi dibanding dengan standar minimal nasional yaitu selama 9 tahun. 
Hal ini juga berarti bahwa daerah tersebut memiliki daya saing lembaga 
pendidikan yang tinggi pula. Terkhusus di daerah Bantul, terdapat sekolah 
favorit dimana sekolah tersebut merupakan patokan bagi sekolah-sekolah 
lainnya. Di bantul sendiri SMPN 1 dan 2 serta SMAN 1 dan 2 merupakan 
sekolah yang favorit di kabupaten Bantul. 
Penelitian sebelumnya menyebutkan salah satu faktor eksternal 
motivasi adalah dukungan dari sekolah. Ketika masuk dalam ranah 
pendidikan motivasi yang muncul dalam diri siswa bukan lagi hanya 
motivasi biasa, motivasi yang muncul adalah motivasi berprestasi atau bisa 
disebut kebutuhan berprestasi. Kebutuhan berprestasi (N.Ach) adalah 
sebuah teori dari teori tiga kebutuhan David Mcclelland (Sujarwo, 2011: 
6)  yang berarti motivasi yang mendorong individu untuk mencapai 
sukses, dan bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi atau persaingan 
dengan beberapa ukuran keunggulan (standard of excelence). Hal ini juga 
berarti bahwa seseorang yang memiliki kebutuhan berprestasi yang besar 
adalah orang yang berusaha berbuat sesuatu (misalnya dalam penyelesaian 
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tugas yang diberikan kepadanya) lebih baik dibanding dengan orang-orang 
lain (Sondang, 2004: 168).  
Selain itu menurut Sujarwo (2011: 5) individu yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi lebih menyukai terlibat dalam situasi di mana 
ada resiko gagal. Atau lebih menyukai keberhasilan yang penuh dengan 
tantangan. Hal ini bisa juga diartikan bahwa sebagian besar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi benar-benar tumbuh di lingkungan 
yang kompetitif. Bisa juga diartikan bahwa di daerah Bantul yang telah 
menerapkan sistem wajib belajar 12 tahun dan di lingkungan sekolah 
favorit tersebut adalah lingkungan yang kompetitif bagi siswa untuk 
mengembangkan motivasi berprestasinya. 
Salah satu jenjang sekolah yang memiliki daya saing akademik 
tinggi adalah pada jenjang SMA. Dari beberapa pendapat diatas 
memaparkan bahwa siswa yang memiliki motivasi untuk berprestasi 
berada pada lingkungan yang kompetitif yang juga berarti dalam ranah 
SMA. Kelas 11 atau siswa dengan kisaran usia 18 tahun merupakan 
tingkatan yang kompetitif karena dalam tingkatan itu siswa disibukkan 
oleh banyak hal di sekolah. Menurut Partini (Rita Eka Izzaty, 2008: 124) 
pada usia 18 tahun, masa yang secara hukum dipandang sudah matang, 
yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Hal ini juga berarti ketika dipandang sudah matang, maka siswa tersebut 
memiliki kecenderungan untuk bertanggung jawab terkhusus statusnya 
sebagai siswa untuk berprestasi dan tidak untuk bersantai di sekolah. 
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SMAN 1 Bantul adalah lembaga yang ingin diketahui apakah 
sekolah favorit tersebut siswanya memiliki motivasi berprestasi 
dikarenakan adanya relasi saudara yang kuat. Sekolah tersebut memiliki 
lulusan yang banyak melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu UGM, 
UNY, UNS, Kedinasan, PTS, dan PT lainnya menurut observasi awal yang 
dilakukan. Masalah yang terjadi di SMA Negeri 1 Bantul bersifat positif 
dimana siswa membutuhkan kebutuhan berprestasi bidang akdemik untuk 
dapat bersaing di sekolah tersebut. 
Pemaparan diatas menimbulkan sebuah pertanyaan apakah 
motivasi berprestasi atau kebutuhan berprestasi (N. Ach) siswa kelas XI 
yang berada pada lembaga pendidikan yang memiliki persaingan yang 
tinggi itu dipengaruhi dengan dekatnya hubungan dan dukungan keluarga 
terutama adalah dukungan dari saudara. Relasi saudara yang memiliki 
keunikan dan dampak yang dominan terhadap saudara yang lain apakah 
mempengaruhi tinggi atau rendahnya motivasi berprestasi saudaranya. 
Masalah akan timbul ketika relasi dari saudara tidak bisa disikapi 
dengan baik dan justru menimbulkan sikap yang negatif. Siswa usia 18 
tahun berstatus sebagai remaja yang berada pada bangku kelas XI SMA 
sederajat yang merupakan masa peralihan menuju kedewasaan. Dari uraian 
diatas maka penelitian ini merasa perlu mengetahui pengaruh sibling 
relationship (relasi saudara) dengan need for achievement (kebutuhan 
berpestasi) bidang akademik pada siswa kelas XI di SMAN 1 Bantul. 
Sepanjang penelitian ini belum ada bukti bahwa terdapat pengaruh relasi 
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saudara terhadap kebutuhan berprestasi bidang akademik pada kelas XI di 
SMA Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dilihat dari latar belakang sebelumnya maka didapat beberapa 
identifikasi masalah tentang pengaruh sibling relationship terhadap 
kebutuhan berprestasi bidang akademik adalah sebagai berikut: 
1. Relasi saudara yang belum dimanfaatkan secara baik sebagai aspek 
yang penting dalam kehidupan. 
2. Ketidaktahuan bagaimana bersikap dengan baik terhadap dampak 
dari relasi saudara. 
3. Siswa membutuhkan kebutuhan berprestasi bidang akademik untuk 
dapat bersaing dalam ranah pendidikan. 
4. Ketika relasi saudara tidak disikapi dengan baik bisa jadi saudara 
satu akan menjatuhkan saudara lain agar lebih unggul dengan cara 
yang salah. 
5. Belum adanya bukti bahwa relasi saudara memiliki pengaruh 
terhadap kebutuhan berprestasi bidang akademik pada siswa. 
C. PEMBATASAN MASALAH 
      Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh relasi saudara terhadap kebutuhan 
berprestasi bidang akademik pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Bantul 
tahun ajaran 2015/2016. 
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D. PERUMUSAN MASALAH 
      Didasarkan atas identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah 
penelitian ini ada 3 yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat sibling relationships pada siswa kelas XI SMAN 1 
Bantul tahun ajaran 2015/2016 ? 
2. Bagaimana tingkat need for achievement bidang akademik pada siswa 
kelas XI SMAN 1 Bantul tahun ajaran 2015/2016 ? 
3. Bagaimana pengaruh antara sibling relationship terhadap need for 
achievement bidang akademik pada siswa kelas XI SMAN 1 Bantul 
tahun ajaran 2015/2016 ? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
      Penelitian ini memiliki tujuan sesuai dengan rumusan masalah diatas 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui tingkat sibling relationships pada siswa kelas XI SMAN 
1 Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
2. Mengetahui tingkat need for achievement bidang akademik pada siswa 
kelas XI SMAN 1 Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
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3. Mengetahui pengaruh sibling relationship terhadap need for 
achievement bidang akademik pada siswa kelas XI SMAN 1 Bantul 
tahun ajaran 2015/2016. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
      Penelitian ini memiliki beberapamanfaat untuk pembaca diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah khazanah data pada keilmuan bimbingan dan konseling 
terutama dalam ranah belajar dan pribadi sosial. Pada ranah belajar 
berkaitan dengan kebutuhan berprestasi bidang akademik, sementara 
untuk ranah pribadi sosial berkaitan pada relasi saudara. Tambahan 
kazanah data tersebut dapat diperoleh guru bimbingan konseling, 
orang tua, dan siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Siswa mengetahui akibat positif dari relasi saudara dan 
memanfaatkan dengan tepat. 
2) Memberikan gambaran sikap yang tepat dalam menjalani 
hidup bersama saudara. 
b.Bagi guru bimbingan konseling 
1) Memberikan gambaran assesment awal masalah siswa dengan 
melihat relasi yang terjadi dengan saudaranya. 
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2) Menmberikan gambaran bagaimana meningkatkan motivasi 
berprestasi bidang akademik dengan relasi saduara. 
c. Bagi orang tua 
1) Memberikan gambaran sikap yang tepat terhadap kondisi relasi 
saudara. 
2) Memantau kondisi motivasi anak untuk berprestasi melalui 
relasi saudara. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Remaja Sebagai Siswa Kelas XI 
1. Definisi Remaja 
Menurut Partini (Rita Eka Izzaty dkk: 2008: 123) Masa remaja 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, 
sifat remaja bukan lagi kekanak-kanakan tapi juga belum menunjukan 
sifat dewasa. Partini (1995) juga menyatakan bahwa masa remaja 
yang paling matang adalah remaja yang berusia 18 tahun atau remaja 
pada tahap akhir. Pendapat partini tersebut menunjukan dengan pasti 
posisi remaja serta ditinjau dari umur pasti yaitu usia 18 tahun sebagai 
usia remaja yang telah matang.  
 Selanjutnya masa remaja dibagi menjadi dua masa yaitu remaja 
awal dan akhir. Menurut Hurlock (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 124 ) 
pembagian umur tersebut adalah remaja awal berusia 13 tahun sampai 
16/17 tahun dan masa remaja akhir sekitar 16/17 tahun sampai dengan 
18 tahun yang merupakan usia akhir atau kelas XI. Pendapat tersebut 
merinci secara pasti umur remaja awal dan remaja akhir. Dari 
pendapat tersebut batas usia telah jelas dipaparkan akan tetapi belum 
dijelaskan sifat tiap usia remaja.  
 Dari kedua masa remaja itu terdapat keunikannya sendiri-
sendiri. Menurut Santrock (2005: 21) remaja awal merupakan periode 
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perkembangan yang berkorespondensi dengan SMP dan SMA dan 
mengandung banyak perubahan pubertas. Sementara remaja akhir 
merupakan dekade kedua pada masa kehidupan, minat karir, kencan, 
dan indentitas eksplorasi yang sering diucapkan di masa remaja akhir 
daripada pada masa remaja awal. Dari pendapat tersebut dekade kedua 
atau remaja akhir tersebut remaja cenderung sudah lebih mengerti dan 
paham tentang dirinya sehingga hampir dikatakan dewasa seperti 
pendapat dari Partini diatas. 
 Pemaparan tentang remaja tersebut memiliki bentuk bentuk 
tersendiri. Dari pendapat-pendapat tersebut dapat diambil pengertian 
bahwa remaja merupakan usia peralihan dari kanak-kanak menuju 
remaja yang memiliki dua masa yaitu remaja awal (13 tahun sampai 
16/17 tahun) dan remaja (16/17 tahun sampai 18 tahun) akhir dimana 
remaja akhirlah yang dianggap remaja yang matang. 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 126 ) ada tujuh 
tugas perkembangan remaja sebagai berikut 
a. Menciptakan hubungan baru dan yang lebih matang dengan 
teman sebaya baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial seorang pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efisien 
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d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggungjawab 
e. Mempersepsikan karir ekonomi 
f. Mempersiapkan perkawinan dalam keluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku menegembangkan ideologi 
Pada tugas perkembangan ini, sibling relationships dan 
kebutuhan berprestasi bidang akademik temasuk dalam unsur di dalam 
perkembangan remaja. Sibling relationship dalam tugas 
perkembangan remaja masuk dalam beberapa poin yaitu peran sosial, 
penerimaan keadaaan diri, tanggung jawab dari perilaku sosial, serta 
memperoleh perangkat nilai untuk mengembangkan ideologisnya. 
Beberapa  poin tersebut secara umum menuntut hubungan sosial dan 
penerimaan diri yang baik dalam relasi saudara.  
Sementara kebutuhan berprestasi juga masuk dalam unsur poin 
pencapaian peran sosial dikarenakan dalam poin itu anak dituntut 
tanggung jawab status dan perannya sebagai seorang pelajar yaitu 
memiliki prestasi yang baik pada bidang akademik. Poin 
mempersiapkan karir juga bisa masuk dalam faktor kebutuhan 
berprestasi dikarenakan siswa yang berprestasi tinggi memiliki 
kemungkinan dan kemauan untuk sukses di bidang pribadi, sosial, 
belajar, maupun karir. Hal itu sejalan dengan pendapat Malayu 
Hasibuan SP (2008:112) bahwa seseorang menyadari bahwa hanya 
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dengan pencapaian prestasi yang tinggi dalam kerja akan mendapat 
pendapatan yang besar. Pendapatan dalam hal tersebut tidak selalu 
bermakna materiil tapi bisa juga untuk mendapat prestasi. 
3. Perkembangan Kognisi 
Masa remaja mengalami perkembangan kognisi atau 
pengetahuan. Kecerdasan ini menuntun naluri beraktivitas seorang 
manusia menggunakan akal berfikirnya agar benar. Kecerdasan 
kognisi atau intelegensi sendiri menurut Weschler (Rita Eka Izzaty 
dkk, 2008: 131) bermakna suatu keseluruhan kemampuan individu 
untuk berfikir dan bertindak secara terarah serta kemampuan 
mengolah dan menguasai lingkungan secara efektif. 
Dari pendapat diatas maka seorang individu pasti memiliki 
kognisi untuk berfikir dan bertindak agar terarah. Perkembangan 
kognisi tersebut pula berlangsung pada usia remaja baik remaja awal 
maupun remaja akhir. 
4. Perkembangan Emosi, Sosial, dan Moral 
Pada masa ini remaja mengalami ketegangan emosi yang khas 
yang disebut badai dan topan. Badai dan topan (disebut juga 
Heightened Emotionaly) yaitu keadaan emosi yang tidak menentu, 
tidak stabil dan meledak ledak (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 135).  Dari 
ketiga unsur tersebut semuanya tidak bisa dipisahkan dari remaja. 
Pada masa ini, ketiga unsur tersebut merupakan unsur yang sulit 
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diprediksi oleh remaja. Remaja yang baik memiliki ketiga unsur 
tersebut dengan nilai yang positif selaras dengan norma sekitar.  
B. Kajian Tentang Kebutuhan Berprestasi Bidang Akademik 
1. Definisi Kebutuhan Berprestasi 
Arti kata kebutuhan berprestasi dan motivasi berprestasi adalah 
sama, hal ini didukung oleh pendapat Sugiyanto (2011: 4) dimana 
Murray memakai istilah kebutuhan berprestasi (need for achievement) 
untuk motivasi berprestasi, yang dideskripsikan sebagai hasrat atau 
tendensi untuk mengerjakan sesuatu yang sulit dengan secepat dan 
sebaik mungkin. Definisi tersebut memberikan gambaran tentang 
dorongan individu dalam memaksimalkan kinerja. Selanjutnya 
menurut McClelland (Awan, Noureen, dan Ghazala, 2011: 73) 
achievement motivation has been defined as the extent to which 
individuals differ in their need to strive to attain rewards, such as 
physical satisfaction, praise from others and feelings of personal 
mastery. Dari pendapar tersebut memberikan gambaran yang lebih 
lengkap tentang motivasi berprestasi terutama dalam hasil atau tujuan 
yang diinginkan atau ingin diperoleh.  
Kebutuhan berprestasi adalah kebutuhan dari seorang individu 
untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit dengan baik dan mandiri, 
menghadapi rintangan dan mencapai standar yang tinggi, serta 
keberanian untuk melakukan persaingan (Ratna Haryati, 2014: 1 ). 
Pendapat tersebut masih bersifat umum serta belum dispesifikkan 
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akan tetapi sudah memberikan gambaran tentang motivasi berprestasi. 
Pendapat lain tentang orang yang memiliki kebutuhan berprestasi 
muncul dari Sondang P Saigan (2004: 168) yaitu seseorang yang 
berusaha berbuat sesuatu misalnya dalam penyelesaian tugas yang 
dipercayakan kepadanya lebih baik dibandingkan dengan orang lain. 
Gambaran individu tersebut memberikan pembeda dengan individu 
lain yang tidak memiliki kebutuhan untuk berprestasi. Selain itu orang 
yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi mendorong dirinya 
mengembangkan kreatifitas dan mengarahkan semua kemampuan dan 
energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang optimal 
(Malayu Hasibuan SP, 2008: 112).  Tambahan tentang individu yang 
memiliki kebutuhan berprestasi memberikan pelengkap terutama pada 
hasil yang akan diraih yaitu kreatifitas dan prestasi kerja. 
Selanjutnya definisi terakhir diungkapkan oleh Schunk, 
Pintrich, &  Meece (2010: 378) yang mengungkapkan bahwa 
kebutuhan berprestas adalah the motive or desire to besuccessful, to 
strive for achievement outcomes, such as obtaining high grades. 
Dorongan atau motif yang dikemukakan tersebut memberikan 
penjelasan tentang sebab akibat adanya motivasi berprestasi.  
Pemaparan-pemaparan diatas memiliki perbedaan pada setiap 
pendapatnya. Selanjutnya, dari pendapat-pendapat tersebut dapat 
diambil garis tengah yaitu kebutuhan atau dorongan seseorang 
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menyelesaikan tugas secara maksimal dan mandiri yang memiliki 
standar diri yang tinggi untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
 
2. Kebutuhan Berprestasi Bidang Akademik 
Penelitian ini dikhususkan variabel motivasi berprestasi pada 
bidang akademik agar tidak terlalu luas. Akademik sendiri menurut 
Imam Barnadib (2001: 13) adalah hal-ikhwal yang meliputi keilmuan. 
Apabila dirujuk lagi maka hal-hal keilmuan dalam ranah persekolahan 
adalah mata pelajaran. Mata pelajaran dalam ranah sekolah bisa 
diambil contoh ilmu tentang berhitung atau matematika, ilmu tentang 
bahasa atau pelajaran bahasa dan lain sebagainya. Apabila disatuka 
antara motivasi berprestasi dengan akademik maka batasannya akan 
menjadi motivasi berprestasi akademik atau motivasi berprestasi yaitu 
kebutuhan atau dorongan seseorang menyelesaikan tugas secara 
maksimal dan mandiri yang memiliki standar diri yang tinggi untuk 
mencapai hasil yang diinginkan yang berkaitan dengan bidang-bidang 
keilmuan atau mata pelajaran dalam persekolahan. 
  
20 
 
3. Karakteristik Individu yang Memiliki Kebutuhan Berprestasi 
      Kebutuhan berprestasi menurut Sondang P Saigan (2004: 168) 
memiliki dua karakteristik atau tipe yaitu sebagai berikut: 
a. Insan minimalis  
Individu yang memiliki kebutuhan berprestasi rendah, 
adalah individu yang menetapkan standar pegangan pencapaian 
lebih rendah dibanding dengan standar orang lain atau 
lingkungannya. Bisa juga standar orang ini sama dengan standar 
lingkungannya. Biasanya orang yang minimalis ini adalah orang 
yang konformis. 
b. Insan maksimalis  
Individu yang memiliki kebutuhan berprestasi tinggi, 
individu yang menetapkan standar pegangan pencapaian yang 
tinggi bahkan mungkin melebihi standar yang ditetapkan secara 
ekstrisik atau oleh lingkungan. Individu ini memiliki dorongan 
dan tanggung jawab yang kuat terhadap keberhasilan dan 
kegagalan dalam melaksanakan tugasnya dan tidak melemparkan 
tanggung jawab kepada orang lain. 
 Pembahasan dari insan maksimalis dan minimalis tidak 
lepas kaitannya dengan standar keunggulan atau standart of 
excelent. Menurut Monk dan Knoers (Lili Garliah & Fatma K S 
Nasution, 33 :2005) menyebutkan dimana standar tersebut 
berhubungan dengan: 
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1) Prestasi orang lain artinya bahwa anak ingin berbuat lebih 
baik daripada apa yang telah diperbuat oleh orang lain.  
2) Prestasi diri sendiri yang telah lampau, berarti bahwa anak 
ingin berbuat melebihi prestasinya yang lalu, ingin 
menghasilkan lebih baik daripada apa yang telah 
dihasilkannya semula.  
3) Tugas yang harus dilakukannya berarti bahwa anak ingin 
menyelesaikan tugas sebaik mungkin. Jadi tugasnya 
sendiri merupakan tantangan bagi anak 
      Pada pendapat tersebut pembagian antara insan maksimalis 
dan minimalis telah dipaparkan jelas batasan dengan cirinya.  
Selain itu menurut Mc Clelland (Sugiyanto, 2011: 8) 
mengungkapkan individu tersebut memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Mempunyai keinginan untuk bersaing secara sehat dengan 
dirinya sendiri maupun dengan orang lain. 
2)  Mempunyai keinginan bekerja dengan baik. 
3) Berfikir realistis, tahu kemampuan serta kelemahan 
dirinya. 
4)  Memiliki tanggung jawab pribadi 
5) Mampu membuat terobosan dalam berfikir 
6)  Berfikir strategis dalam jangka panjang 
7) Selalu memanfaatkan umpan balik untuk perbaikan 
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Pendapat tersebut menjabarkan karakteristik individu ditinjau dari 
motivasi berprestasi dibagi dua yaitu rendah dan tinggi ditambah 
dengan terdapat ciri untuk membedakan mana yang rendah dan mana 
yang tinggi. Dari ciri yang dipaparkan terdapat ciri yang berasala 
dalam diri seperti sikap individu tersebut, cara pikir, dan keinginan. 
Selain ciri yang berasal dalam diri, terdapat pula ciri yang berasal dari 
lingkungan luar seperti pengaruh orang lain, persaingan, serta jenis 
tugas. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Bebutuhan Berprestasi  
     Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kebutuhan 
berprestasi seseorang. Menurut Marianah (Sugiyanto, 2011: 5) 
motivasi berprestasi atau kebutuhan berprestasi dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu : 
a. Faktor Individu (intern) 
1) Kemampuan 
       Kemampuan adalah kekuatan penggerak untuk bertindak 
yang dicapai oleh manusia melalui latihan belajar. Konteks 
proses motivasi, kemampuan tidak mempengaruhi secara 
langsung tetapi lebih mendasari fungsi dan proses motivasi. 
Individu yangmempunyai motivasi berprestasi tinggi 
biasannya juga mempunyai kemampuan tinggi pula. 
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2) Kebutuhan 
      Kebutuhan adalah kekurangan, artinya ada sesuatu yang 
kurang dan oleh karena itu timbul kehendak untuk emenuhi 
atau mencukupinya. Kehendak itu sendiri adalah tenaga 
pendorong untuk berbuat sesuatu atau bertingkah laku. Ada 
kebutuhan pada individu menimbulkan keadaan tak 
seimbang, rasa ketegangan yang dirasakan sebagai rasa tidak 
puas dan menuntut pemuasan. Bila kebutuhan belum 
terpuaskan maka ketegangan akan tetap timbul. Keadaan 
demikian mendorong seseorang untuk mencari pemuasan. 
Kebutuhan merupakan faktor penyebab yang mendasari 
lahirnya perilaku seseorang, atau kebutuhan merupakan suatu 
keadaan yang menimbulkan dorongan. 
3) Minat 
      Seseorang yang berminat akan mendorong dirinya untuk 
memperhatikan orang lain, benda-benda, pekerjaan atau 
kegiatan tertentu. Minat juga menjadi penyebab dari suatu 
keaktifan dan basil daripada keikutsertaannya dalam 
keaktifan tersebut. 
4) Harapan / keyakinan 
      Menurut Moekijat (Sugiyanto, 2011: 6) harapan atau 
keyakinan merupakan kemungkinan yang dilihat untuk 
memenuhi suatu kebutuhan tertentu dari seseorang/individu 
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yang didasarkan atas pengalaman yang telah lampau; harapan 
tersebut cenderung untuk mempengaruhi motif pada 
seseorang. Seseorang anak yang merasa yakin sukses dalam 
ulangan akan lebih terdorong untuk belajar giat, tekun agar 
dapat mendapatkan nilai setinggi-tingginya. 
b. Faktor Lingkungan (ekstern) 
1) Adanya norma standar yang harus dicapai 
      Lingkungan secara tegas menetapkan standar kesuksesan 
yang harus dicapai dalam setiap penyelesaian tugas, baik 
yang berkaitan dengan kemampuan tugas, perbandingan 
dengan hasil yang pernah dicapai maupun perbandingan 
dengan orang lain. Keadaan ini mendorong seseorang untuk 
berbuat yang sebaikbaiknya 
2) Adanya situasi kompetitif 
      Konsekuensi adanya standar keunggulan, timbullah 
situasi kompetitif. Perlu juga dipahami bahwa situasi 
kompetitif tersebut tidak secara otomatis dapat memacu 
motivasi seseorang manakala individu tersebut tidak 
beradaptasi di dalamnya. 
3) Jenis tugas dan situasi yang menantang 
      Jenis tugas dan situasi yang menantang adalah tugas yang 
memungkinkan sukses dan gagalnya seseorang. Setiap 
individu terancam gagal apabila kurang berusaha. 
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      Pemaparan faktor internal dan eksternal tersebut telah terpisah 
secara jelas. Dari faktor eksternal dua dari tiga faktor erat kaitannya 
dengan pengaruh dari orang lain. Selain faktor yang diungkap di atas, 
terdapat pendapat lain tentang faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi dari Fernald dan Fernald (Lili Garliah & Fatma K S 
Nasution, 2005: 34) yaitu sebagai berikut: 
a. Keluarga dan kebudayaan (family and cultural). Motivasi 
berprestasi seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial 
seperti orangtua dan teman (Eastwood, 1983). Sedangkan 
McClelland (Schultz & Schultz, 1994) menyatakan bahwa 
bagaimana cara orangtua mengasuh anak mempunyai pengaruh 
terhadap motivasi berprestasi anak. Bernstein (Fernald & Fernald, 
1999) menyatakan bahwa kebudayaan dapat mempengaruhi 
kekuatan motivasi berprestasi individu. Kebudayaan pada suatu 
negara seperti cerita rakyat atau hikayat-hikayat sering 
mengandung tema-tema prestasi yang dapat meningkatkan 
semangat masyarakatnya.  
b. Konsep diri (self concept). Konsep diri merupakan bagaimana 
seseorang berfikir mengenai dirinya sendiri. Apabila individu 
percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu, maka 
individu termotivasi untuk melakukan hal tersebut sehingga 
berpengaruh dalam bertingkah laku.  
26 
 
c. Jenis kelamin (sex roles). Prestasi yang tinggi biasanya 
diidentikkan dengan maskulinitas, sehingga banyak para wanita 
belajar tidak maksimal khususnya jika wanita tersebut berada 
diantara para pria, yang menurut Stein & Bailey (Fernald & 
Fernald, 1999) sering disebut sebagai motivasi menghindari 
kesuksesan. Morgan, dkk. (1986) menyatakan bahwa banyak 
perempuan dengan motivasi berprestasi tinggi namun tidak 
menampilkan karakteristik perilaku berprestasi layaknya laki-laki. 
Hal ini berkaitan dengan Horner (Morgan, dkk. 1986) yang 
menyatakan bahwa pada wanita terdapat kecenderungan takut 
akan kesuksesan yang artinya pada wanita terdapat kekhawatiran 
bahwa dirinya akan ditolak oleh masyarakat apabila dirinya 
memperoleh kesuksesan.  
d. Pengakuan dan prestasi (recognition and 
achievement). Individu lebih termotivasi untuk bekerja lebih 
keras apabila diri merasa dipedulikan atau diperhatikan oleh orang 
lain. 
Faktor yang diungkapkan tersebut tidak memisah bagian 
dari luar diri ataupun dari dalam diri. Terdapat beberapa faktor 
tambahan yang terdapat dalam pendapat ini sehingga bisa 
memberikan gambaran yang lebih luas lagi. 
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Faktor-faktor yang dipaparkan antara satu dengan yang lain 
berbeda-beda. dikarenakan akan faktor yang berbeda tersebut 
diambillah pendapat tentang faktor yang dirasa unggul, pendapat 
tersebut adalah pembagian faktor yang mempengaruhi kebutuhan 
berprestasi dari Sugiyatno dimana faktor tersebut dibagi menjadi 
dua yaitu internal dan eksternal. Dapat pula dijabarkan bahwa 
kedua faktor tersebut sudah mencakup hal yang lengkap pula. 
Kedua faktor tersebut sudah mewakili dari keseluruhan faktor. 
C. Kajian Tentang Sibling Relationships 
1. Definisi Sibling Relationships 
Sibling relationship mengandung dua unsur kata yaitu sibling 
dan relationship. Keduanya memiliki arti tersendiri. Definisi tentang 
sibling diungkapkan oleh Edwards et.al (2006: 18) We show the way 
that children and young people themselves weave together biological 
and social dimensions in their understandings, highlighting the 
importance of subjective knowledge of each other and everyday living 
together. Pendapat tersebut mencakup definisi yang jelas akan arti 
sibling atau saudara. Definisi di atas saudara tidak dibatasi oleh ikatan 
darah saja akan tetapi juga pada dimensi sosial.   
Furman & Giberson (Scharft et.al, 2008: 65) berpendapat 
bahwa siblings can be playmates, caretekrs, sources of support, or 
major nuisances. Pendapat tersebut menunjukan bahwa peran saudara 
tidaklah cuma menjadi kakak atau adik saja tetapi juga banyak hal 
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yang dilakukan satu dengan yang lain. Hal serupa diungkapkan juga 
oleh Yenes et.al (Olivia & Enrique, 2005: 2) yaitu during adolescence 
, this „„function‟‟ becomes that of providing the support and intimacy 
required during this moment of complex socioemotional and cognitive 
change. Pendapat tersebut menambah kelengkapan fungsi positif yang 
timbul dari saudara. 
Definisi secara arti relationship munurut Duck tahun 1992 
(Cicirelli, 1995 : 3) a relationship as the interdependency of 
two individuals as manifested in their interactions (actions, verbal and 
nonverbal communication), which influence their beliefs, knowledge, 
attitudes, and feelings toward each other and which in turn influence 
their further interactions. Pemaparan tersebut menunjukan arti relasi 
secara jelas. Aspek relasi pun dipaparkan dalam pendapat ini.  
Cicirelli (1995:4 ) menjelaskan sibling relationship memiliki 
definisi Sibling relationships are the total of the 
interactions (physical, verbal, and nonverbal communication) of two 
or more individuals who share knowledge, perceptions, attitudes, 
beliefs, and feelings regarding each other, from the time that one 
sibling becomes aware of the other. Pemaparan tersebut merujuk pada 
aspek yang terdapat pada relasi saudara secara lengkap bahkan 
mengkaji pada waktu dimana relasi saudara mulai timbul.  
Pendapat kedua dikemukakan oleh Furman & Buhrmester 
(Criss & Shaw, 2005: 594) bahwa relasi saudara conducted a 
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principal-components analysis that yielded four underlying factors: 
relative status/power, rivalry, warmth/closeness, and conflict. 
Pendapat tersebut memiliki arti luas dari generalisir empat dimensi 
yang terdapat pada relasi saudara. Keempat komponen tersebut telah 
memberikan gambaran batasan pada relasi saudara.  
Selain itu Buist, Dekovic, & Prinzie (2013: 93) mendifinisikan 
bahwa The sibling relationship is a unique relationship, characterized 
by both love and warmth as wll as by conflict and rivalry. Pendapat 
tersebut memberikan dua pandangan yang bersebrangan. Dari 
perbandingan tersebut digambarkan bahwa kedua sisi tersebut 
memiliki dampak yang seimbang.  
 Berbagai definisi diatas memiliki garis tengah definisi relasi 
saudara atau sibling relationships yaitu interaksi total dari saudara 
biologis atau sosial yang saling ketergantungan baik fisik, verbal, dan 
non verbal yang saling berbagi komitmen, pengetahuan, persepsi, 
sikap kepercayaan, dan perasaan yang saling menghormati dari waktu 
seseorang menyadari saudara lainnya.. 
2. Karakteristik Sibling Relationships 
Ketika menyebut relasi saudara orang awam akan menganggap 
bahwa ini adalah suatu hubungan sosial yang biasa saja seperti 
pertemanan atau semacamnya. Setelah ditinjau lagi relasi saudara 
memiliki beberapa karakteristik yang unik menurut (Cicirelli, 1995: 2) 
yaitu sebagai berikut: 
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a. “First, the relationship with a sibling is usually the longest 
relationship that an individual will experience in the total 
lifetime. 
b. Second, the sibling relationship is ascribed rather than earned, 
that is,brotherhood or sisterhood is a status that is obtained by 
birth (or by legalaction, as in the case of step- and adoptive 
siblings). 
c. Third, the sibling relationship in childhood and adolescence is 
more one of intimate daily contact as siblings interact within 
the home, in contrast to sibling relationships in adulthood 
where intimacy is maintained at a distance by telephone 
communication, letters, and periodic visits. 
d. Fourth, the relationship between siblings is often seen as one 
of relative egalitarianism Fifth, siblings' lives have in common 
a long history of shared as well as nonshared experiences 
e. Fifth, siblings' lives have in common a long history of shared as well 
as nonshared experiences.” 
 
Dari karakteristik yang dipaparkan memberikan gambaran 
tentang perbedaan relasi saudara dengan relasi-relasi yang lain. 
Karakteristik tersebut dijabarkan mulai dari jangka waktu yang khas 
sampai dengan aspek didalam relasi saudara yang khas pula.  
Selain itu Furman & Buhrmester (Damon & Lerner, 2008: 
555) menyatakan bahwa sibling relationships are perceived as more 
similar to friendships than to parent-adolescent relationships wih 
respect to the provision of companionship and the importance of 
relationship. Hal ini berarti hubungan saudara bisa dikatakan sebagai 
hubungan yang unik seperti pertemanan dalam sebuah keluarga tanpa 
adanya rasa canggung dan merupakan hubungan yang penting dalam 
masanya. 
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Selanjutnya jenis atau pembagian sibling relationship juga 
dipaparkan oleh Cicirelli (1995: 4) yaitu: 
“the interdependency oftwo children in a family who either (1) share 
somedegree of common biological origin (full siblings, half-siblings); (2) 
share a relationship defined legally (stepsiblings, adoptive siblings); or 
(3) share some degree of commitment or socialization to the norms of 
sibling roles in a particular culture (fictive siblings).” 
 
pemaparan tersebut membagi secara lengkap jenis-jenis 
saudara. Jenis saudara yang dibagi didasarkan atas status saudara 
mereka dalam keluarga. Selanjutnya untuk melengkapi penjelasan dari 
jenis saudara tersebut Cicirelli (1995: 3) menjabarkannya sebagai 
berikut: 
a. Saudara penuh 
Didefinisikan sebagai dua individu dimana keduanya memiliki 
orang tua kandung seperti umumnya. Artinya saudara penuh 
memiliki orang tua yaitu ayah dan ibu. 
b. Setengah saudara 
Beberapa individu yang hanya memiliki satu orang tua seperti 
biasanya. Bisa juga disebut saudara yang hanya memiliki satu 
orang orang tua, ayah atau ibu. 
c. Saudara tiri 
Beberapa individu yang tidak memiliki orang tua kandung seperti 
biasa, tetapi disambungkan oleh kebaikan dari pernikahan orang 
tua kandung dari salah satu orang tua yang lainnya (sebagai 
gabungan dari perceraian dan pernikahan kembali). 
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d. Saudara adopsi 
Individu yang mendapat status saudara ketika mereka secara legal 
diadobsi dalam sebuah keluarga. 
e. Saudara semu 
Adalah bukan anggota keluarga yang diterima dalam keluarga 
sebagai saudara berdasarkan sifat yang disukai atau adat yang 
cukup daripada ikatan darah atau kriteria legal.  
Dari karakteristik diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
seorang anak mesti memiliki saudara. Dapat juga diartikan walaupun 
dia adalah anak tunggl tetapi jika di memiliki seseorang yang diterima 
dalam keluarga sesuai dengan budayanya maka individu tersebut 
dapat diangkat sebagai saudara. 
Dari karakteristik tersebut terlihat bahwa sibling relationship 
adalah hubungan yang unik. Hal tersebut juga berarti hubungan 
saudara tidak bisa disamakan dengan hubungan lainnya seperti 
hubungan dengan teman ataupun orang tua. Selain itu antar saudara 
saling berbagi hal-hal penting melebihi hubungan yang lainnya serta 
merupakan hubungan yang panjang dan unik. 
3. Faktor yang Mempengaruhi terbentuknya Relasi Saudara  
Kondisi persaudaraan dalam keluarga memiliki faktor-faktor 
yang mempengaruhi. Salah satunya adalah posisi anak dalam struktur 
keluarga. Secara umum disimpulkan dari pernyataan Cicirelli (1995: 
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72)  bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi relasi saudara adalah 
sebagai berikut: 
a. Jumlah saudara 
Jumlah saudara di daerah industri dan di daerah non 
industri berbeda-beda. Keluarga yang berada di daerah non 
industri memiliki jumlah yang lebih banyak dibanding dengan 
yang di daerah industri. Jumlah anak yang lebih besar 
dikarenakan mereka dibutuhkan untuk bekerja dalam keseharian 
fungsi keluarga dan untuk bertahan hidup. Sementara dalam 
lingkungan industri jumlah saudara diperuntukan untuk memberi 
dukungan kepada orang tua ketika tua sebaik saudara mereka 
sendiri. Disisi lain semakin banyak kelompok saudara semakin 
menimbulkan potensi konflik yang lebih besar. 
b. Jarak Usia 
Menurut Sutton dkk (Cicirelli, 1995: 73) jumlah saudara 
yang lebih sedikit dalam lingkungan sosial memiliki jarak usia 
antar saudara yang lebih lebar dibanding saudara dikeluarga yang 
memiliki saudara lebih banyak. Menurut penelitian, saudara 
dengan jarak usia antara 2 sampai 4 tahun dapat meminimalisir 
konflik secara optimal. 
c. Gender atau Jenis Kelamin Saudara 
Ada tiga tipe jenis hubungan saudara menurut Adam 
(Cicirelli, 1995: 73) yaitu hubangan sesama saudara perempuan 
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menunjukan hubungan terdekat, hubungan pasangan saudara 
lelaki dan saudara perempuan adalah hubungan yang menengah, 
dan sesama saudara lelaki adalah yang kedekatannya paling 
renggang. 
d. Urutan Kelahiran 
Dari Cicirelli (1995: 75) terdapat dua bentuk urutan 
kelahiran saudara yaitu urutan kelahiran saudara di masyarakat 
industri dan non industri. Di dalam masyarakat industri saudara 
yang lebih tua mempengaruhi kognitif, sosial, dan emosi saudara 
yang lebih muda. Saudara yang lebih tua juga menjadi model, 
guru, konselor, dan sosok kepercayaan walaupun tidak ada 
kewajiban mematuhi norma tertentu. 
Di dalam masyarakat non industri saudara tertua 
mempunyai senioritas atau status yang tertinggi dalam keluarga, 
setelah itu baru saudara perempuan tertua dan yang terakhir 
saudara termuda. 
Urutan saudara juga telah dipaparkan oleh Adler (Sweeney, 
2004: 15) dalam bukunya yang telah disimpulkan tertulis bahwa 
keunikan individu berdasarkan posisi lahir dibagi menjadi 5 yaitu: 
1) Oldest (yang tertua) 
Anak termuda adalah anak yang mendapat perhatian pertama 
oleh keluarga. Anak tertua juga memiliki hubungan yang baik 
dengan orang dewasa, menjanjikan untuk siap memenuhi 
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ekspektasi dan nilai mereka, membantu rumah bersama 
saudara yang lebih muda, memiliki respon terhadap asumsi 
sosial, dan mengembangkan penerimaan sosial sesuai dengan 
tugas perkembangan. Kecenderungan anak tertua untuk 
menyenangkan orang dewasa dan berusaha memenuhi tujuan 
mereka dimana memiliki dampak yang serius dan dinamis 
sesuai dengan berjalannya waktu. 
2) Second (yang kedua) 
Anak kedua biasanya berusaha untuk menjadi nomer satu. 
Anak kedua memiliki kemauan kompetisi antar anak 
terkhusus untuk melebihi anak pertama.  
3) Middle (yang di tengah) 
Anak tengah biasanya menyadari dirinya berada pada posisi 
yang tidak menguntungkan. Posisi ini biasanya meminta yang 
lebih tua untuk membentuk kelompok tetapi yang tua 
cenderung menjadi bos. Mereka biasanya merasa bebas, 
pemberontak, suka memutuskan, sensitif, dan meminta 
kejelasan tempat kepada orang tua. Mereka juga mungkin 
bisa untuk menjelajahi solusi dalam situasi sosial melalui 
kecenderungan mereka untuk melihat sesuatu secara berbeda 
dibanding dengan anggota keluarga yang lain. 
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4) Youngest (yang termuda) 
Anak termuda menikmati posisinya yang juga menjadi pusat 
perhatian. Walupun anak termuda bisa menjadi penyebab 
masalah mereka sering digambarkan lucu, menyenangkan, 
dan merupakan bayi keluarga tidak masalah seberapa tua dia. 
Mereka mungkin menggunakan kenyamanan ini dan 
memanipulasi jalan  untuk menikmati kenyamanan yang 
lebih. Disisi lain anak termuda merupakan posisi tersulit dan 
terbesar dalam posisi anak untuk mencapai prestasi. 
5) Only Child (anak tunggal) 
Anak tunggal juga memiliki persepsi sebagai anak tertua. 
Ana tunggal tidak akan “turun tahta” dan tidak memiliki 
tekanan dari kompetitor. Tidak seperti anak lain, anak 
tunggal memiliki hubungan intim yang kecil atau bahkan 
tidak ada tentang memberi dan menerima terhadap anak lain. 
Hal ini bisa menjadi pengalaman sekolah yang lebih sulit 
pada awal hidup baru bersama teman sebaya. 
e. Tingkat usia 
Pada masyarakat industri persaudaraan tidak begitu dituntut 
secara dewasa ketika masih awal usia, walaupun orang tua ada 
juga yang membuat mereka menjadi wakil yang bertanggung 
jawab dari orang tua itu sendiri. 
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Pada masyarakat non industri anak dengan saudaranya 
sudah dituntut tanggung jawab sejak dini. Saudara yang lebih tua 
bertanggung jawab terhadap yang lebih muda. 
Selain itu faktor atau kondisi yang mempengaruhi relasi saudara 
juga diungkapkan oleh Hurlock (1999: 207) dimana faktor ini khusus 
menentukan baik atau buruknya hubungan saudara antara lain sebagai 
berikut: 
a. Sikap orang tua 
      Sikap orang tua terhadap anak dipengaruhi oleh sejauh mana 
anak mendekati keinginan dan harapan orang tua. Sikap orang tua 
juga dipengaruhi oleh sikap dan perilaku anak terhadap anak lain 
yang lain dan terhadap orang tuanya. Bila terdapat rasa 
persaingan dan permusuhan, sikap orang tua terhadap semua anak 
kurang menguntungkan dibanding bila mereka satu sama lain 
bergaul cukup baik. 
b. Urutan posisi 
      Setiap keluarga, kecuali keluarga satu anak, semua anak diberi 
peran menurut urutan kelahiran dan mereka diharapkan 
memerankan peran tersebut. 
c. Jenis kelamin saudara kandung 
      Anak laki-laki dan perempuan bereaksi sangat berbeda 
terhadap saudara laki-laki dan perempuan. Misalnya, dalam 
kombinasi permpuan-perempuan, terdapat lebih banyak iri hati 
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daripada dalam kombinasi laki-perempuan atau laki-laki. Seorang 
kakak perempuan kemungkinan lebih cerewet dan suka mengatur 
terhadap adik perempuannya daripada adik lakinya. Anak laki-
laki lebih banyak berkelahi dengan kakak laki-laki daripada 
dengan kakak perempuannya, walaupun begitu orang tua tidak 
akan membiarkan agresifitas yang berlebihan terhadap kakak 
perempuan. 
d. Perbedaan usia 
      Perbedaan usia antar saudara kandung mempengaruhi cara 
mereka berinteraksi satu terhadap yang lain dan cara orang tua 
memperlakukan mereka. Bila perbedaan usia itu besar, baik jika 
anak berjenis kelamin sama ataupun berlawanan, hubungan yang 
lebih ramah, kooperatif dan kasih-mengasihi terjalin daripada usia 
mereka berdekatan. 
e. Jumlah saudara 
      Jumlah saudara yang kecil cenderung menghasilkan hubungan 
yang lebih banyak perselisihan daripada jumlah saudara yang 
besar. Untuk itu terdapat dua alasan yang pertama apabila jumlah 
anak dua atau tiga mereka lebih sering bersama daripada jumlah 
saudara yang besar. Kedua, bila ada banyak anak, disiplin 
cenderung otoriter. 
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f. Jenis disiplin 
      Relasi saudara tampak  lebih rukun dalam keluarga yang 
menggunakan disiplin otoriter dibandingkan dengan keluarga 
yang mengikuti pola permisif. 
g. Pengaruh orang luar 
      Terdapat tiga cara orang luar keluarga langsung 
mempengaruhi hubungan antara saudara: kehadiran orang luar di 
rumah, tekanan orang luar pada anggota keluarga, dan 
perbandingan anak dengan saudaranya oleh orang luar. 
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi bentuk dari relasi 
saudara. Dari faktor-faktortersebut ada yang dikarenakan status dan 
perannya sebagai saudara dan ada pula yang berasal dari luar seperti 
faktor yang berasal dari orang tua atau wali yang mengasuhnya. 
Faktor yang mempengaruhi karena status dan perannya sebagai 
saudara (faktor yang didapat) yaitu jumlah saudara, jarak usia, gender, 
dan urutan kelahiran. Selanjutnya untuk faktor yang berasal dari luar 
yaitu sikap orang tua, jenis disiplin, dan pengaruh dari orang luar. 
4. Persepsi Seorang Saudara Terhadap yang Lainnya 
Pemahaman saudara setiap individu berbeda-beda dalam 
mengintepretasikannya. Cicirelli (1995: 95) dalam bukunya yang telah 
mengelompokan persepsi seorang saudara terhadap saudara lain 
secara umum sebagai berikut: 
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a. Kesamaan dan ketidaksamaan perasaan 
      Dilakukan penelitian terhadap 9 bersaudara untuk menilai 
saudara-saudara yang lainnya. Dari penilaian tersebut saudara-
saudara tersebut mempertimbangkan bahwa sensitifitas dan 
perasaan mereka baik yang menilai atau yang dinilai merasa 
mereka sabagai satu ikatan saudara. Penelitian ini memandang 
secara umum masalah yang terjadi. 
b. Kedekatan saudara 
      Secara keseluruhan perasaan kedekatan dari satu ke yang lain 
tidak muncul dikarenakan hubungan dengan jarak usia atau 
keadaan geografi, melainkan faktor yang timbul dari peringkat 
beberapa individu. 
c. Karakteristik yang paling banyak dan paling sedikit disukai 
      Secara umum ada sembilan karakteristik yang paling disukai 
saudara antara lain sebagai berikut 
1) Mudah diajak bicara, gampangan, bersahabat, dapat 
dipercaya, empati, pengertian 
2) Suka menolong, pintar bisnis, mudah berorganisasi, murah 
hati, mudah diajak bicara, obrolannya menyenangkan, 
kebersamaan yang menyenangkan, tidak suka memutuskan 
3) Mau melakukan apapun untuk membantu yang lain, sangat 
menyenangkan, tidak suka memutuskan, memiliki selera 
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humor, orang yang suka beruntung, kebersamaan yang 
menyenangkan. 
4) Seorang model, responsif, dapat menjadi sandaran, brilian, 
suka menolong, pekerja keras. 
5) Mempunyai keinginan membantu, dapat menjadi sandaran, 
asertif, memiliki pandangan jelas, seseorang yang dapat 
mengeluarkan ide, suka bergerak, ambisius, cerdas, 
mempunyai tujuan dan prestasi yang ingin dicapai. 
6) Role model dalam menyelesaikan masalah, menyenangkan, 
memiliki ambisi, peduli sesama, ingin mencapai sesuatu, 
berprestasi, menyenangkan jika bersama, pekerja keras, 
emosinya stabil, selalu dalam mood bagus. 
7) Terbuka, berpikiran adil, tidak menghakimi, penerima, orang 
yang sangat baik, nyaman, pendengar yang baik, pintar 
mengorganisasi, ambisius, peduli, memiliki muka pemberani. 
8) Ramah tamah, lembut, relax, mudah diajak keluar, brilian, 
bisa berdiskusi hal yang ilmiah, memiliki pandangan 
terhadap lingkungan yang baik, pengertian, mendengarkan, 
menolong seseorang dari masalahnya, memperlihatkan 
kesetiaannya, responsif, peduli. 
      Sementara itu ada pula beberapa sifat yang tidak disukai 
terhadap saudara sebagai berikut: 
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1) Terlalu berpendapat, tidak bisa diandalkan, boros uang, 
menghakimi, tidak punya waktu, tempramen, terlalu 
ambisius, cari muka terhadap ayah, berani terhadap yang lain, 
mencapai sesuatu untuk menunjukan yang lain 
2) Tidak mudah percaya, tidak nyaman,tidak bisa berfikir 
sendiri, mengganggu 
3) Tidak bisa mengorganisasi, tidak mengakui kesalahan, kasar, 
terus terang, meminta imbalan atas usaha 
4) Tidak melakukan sesuatu sesuai yang dikatakan, kasar, 
terlalu terus terang, terlalu konsentrasi terhadap uang, terlalu 
suka kerja, terlalu formal, terlalu kaku, terlalu materialis. 
5) Mengambil arahan yang salah, orang yang hidupnya tidak 
tertata, selalu merasa benar, tempramen, merasa dia lebih 
baik terhadap lain, mengorbankan keluarga untuk maju, 
kompetitif, berargumen banyak, ingin menunjukan pada 
setiap orang, ingin semuanya dikendalikan, 
6) Tidak mau mengungkap diri, tidak dewasa, tidak mudah 
percaya, tidak merespon 
7) Banyak komplain, terlalu berharap, otoriter, emosional tinggi, 
tertalu sensitif, tertalu memusatkan diri, tertalu tergantung 
keluarga, tidak bisa percaya, mengacaukan keluarga 
8) Terlalu kritis, tidak bisa mengajari, terlalu banyak memberi, 
terlalu gelisah, terlalu kaku, tidak konsisten, terlalu ikut 
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campur, tempramen, memeiliki sedikit ambisi, tidak sensitif 
ketika tidak berbicara. 
9) Mengambil keputusan salah, ingin menunjukan pada setiap 
orang, suka merengek, suka membesar-besarkan setiap hal, 
tidak jujur, tidak bisa dipercaya. 
      Dengan kata lain persepsi baik antar saudara ini direfleksikan 
berdasarkan nilai keluarga secara umum atau standar dimana 
seseorang disukai oleh saudaranya. Persepsi tersebutlah yang 
membuat saudara satu dengan saudara yang lain disukai atau 
tidak. 
d. Dampak dari persaudaraan 
Kepribadian dari saudara memiliki andil dominan dalam 
pemilam pengaruh dampak yang ditimbulkan persaudaraan ini 
baik besar atau pun kecil. Tetapi baik itu berpengaruh besar atau 
kecil tetap saja memiliki pengaruh terhadap saudara yang dekat 
atau yang berjauhan. 
      Persepsi satu saudara dengan saudara yang lain merupakan hal 
yang tidak bisa dipisahkan dari relasi saudara. Persepsi ini memberi 
dampak pada saudara yang lainnya. Hal ini mendukung terbentuknya 
hubungan keterikatan yang lebih dalam. 
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D. Pengaruh Sibling Relationships Terhadap Kebutuhan Berprestasi 
Bidang Akademik 
Siswa kelas XI yang menempati status sebagai remaja akhir pada 
usianya yang berkisaran sekitar 18 tahun, tidak terkecuali pada siswa 
SMAN 1 Bantul. Ketika usia remaja, individu bersosialisasi dengan 
lingkungan yang lebih komplek dengan masalah tantangan tantangan yang 
lebih dibanding dengan ketia masa kanak-kanak.  
Ketika menginjak usia ini remaja sebagai siswa dituntut untuk 
memenuhi tugasnya sebagai remaja dibarengi dengan perkembangan diri 
baik dalam kognisi, psikomotor (fisik dan psikoseksual), dan afeksi 
(emosi, sosial, dan moral). Seiring berkembanganya ketiga aspek tersebut 
muncul berbagai masalah pada masa badai tersebut. Berada di dalam 
lingkungan sekolah, individu pasti menemukan berbagai tantangan-
tantangan yang membuatnya mencari jati dirinya dan berkompetisi. 
Pencapaian jati diri remaja harus mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab. Salah satu tanggung jawab tersebut adalah tanggung 
jawab sebagai siswa sekolah menengah atas (SMA) dimana dia harus 
menjadi siswa yang baik dan berprestasi. Agar berperstasi siswa 
memerlukan dorongan atau motivasi. Dorongan atau motivasi terutama 
motivasi berprestasi atau kebutuhan berprestasi merupakan motif seorang 
siswa untuk bersaing dalam sekolahnya terutama dalam bidang akademik 
dan memiliki standar diri yang tinggi. Dorongan atau motivasi bisa terpicu 
oleh pihak lain atau individu lain. Salah satu pihak dari luar yang memberi 
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motivasi tersebut adalah keluarga. Individu yang mendampingi dalam 
keluarga tersebut haruslah memiliki pengaruh dalam kehidupanatau intim 
serta berlanjut. Saudara, merupakan individu yang memiliki rentan waktu 
kebersamaan terlama dalam hidup manusia. Saudara pula yang memiliki 
andil atau pengaruh terhadap saudara lainnya. Bisa juga dikatakan bahwa 
saudara merupakan pendamping bagi saudara yang lain dan dapat saling 
mempengaruhi baik itu dalam hal positif maupun negatif dengan jangka 
waktu yang lama. 
Tingginya dorongan dari pihak saudara memberikan dampak pada 
motivasi berprestasi siswa. Hubungan keluarga yang unik adalah 
hubungan saudara yang memiliki andil dalam memberikan dorongan atau 
motivasi terutama pada prestasi bidang akademik. Saudara satu dengan 
saudara yang lain saling membantu dan saling mendorong. Dengan adanya 
hubungan saudara, akan menjadi daya dorong seorang individu untuk 
memiliki kebutuhan untuk berprestasi terutama di ranah persekolahan. 
Selain itu, kecenderungan saudara dengan saudara lain adalah 
kepeduliannya untuk menolong saudara lainnya. Remaja yang memiliki 
hubungan saudara yang cukup baik maka terindikasi memiliki kebutuhan 
untuk berprestasi yang cukup baik pula. 
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Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan 
X  = Sibling relationships (variabel bebas) 
Y  = Academic Need for Achievement (variabel terikat) 
R  = Sumbangan efektif variabel 
 = Arah pengaruh 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2011: 64). Setelah 
dipaparkan tentang kajian pustaka dan kerangka pikir di atas maka dapat 
diambil adanya pengaruh dari variabel bebas yaitu sibling relationship 
terhadap variabel terikat yaitu kebutuhan berprestasi bidang akademik 
pada siswa kelas XI di SMAN 1 Bantul.  
X Y R 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional. Data 
dalam penelitian ini berupa data kuantitatif atau berisikan data angka. Sifat 
penelitian ini adalah sebab akibat (kausal) sehingga terdapat variabel 
dependen dan independen yang selanjutnya dicari seberapa besar  
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 
2011:11). 
Variabel yang digunakan untuk memprediksi (independen) disebut 
dengan prediktor, sedangkan variabel yang diprediksi disebut variabel 
kriterium (dependen) atau variabel kriteria (Nurul Zuriyah, 2009: 56). 
Sibling relationship dalam penelitian ini adalah variabel prediktor dan 
kebutuhan berprestasi bidang akademik merupakan variabel kriterium. 
Metode penelitian korelasional ini digunakan untuk memberikan 
gambaran apakah ada pengaruh dari tingkat sibling relationship terhadap 
kebutuhan berprestasi bidang akademik pada siswa kelas XI di SMAN 1 
Bantul. 
 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini bertempat di SMAN 1 Bantul yang beralamat 
jalan Wachid hasyim nomer 99 Bantul Yogyakarta. Alasan dipilihnya 
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tempat ini sebagai tempat penelitain adalah karena memenuhi beberapa 
kriteria sebagai berikut: 
1. Sekolah tersebut memiliki kriteria jumlah subyek untuk uji coba 
yaitu jumlah siswa yang memiliki saudara lebih dari 30 siswa 
pada kelas XI. 
2. Sekolah tersebut memiliki prestasi akademik yang baik sehingga 
persaingan disana tinggi. Kriteria ini berdasarkan bahwa dalam 
tiga tahun terakhir SMA tersebut selalu meluluskan siswa dengan 
porsentase 100% dan membuat lulusannya sebagian besar 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 
3. Sekolah yang mendukung tentang perkembangan pendidikan 
melalui penelitian. 
4. Merupakan sekolah menengah atas yang fokus pada prestasi 
akademing atau kazanah teori. 
Sementara untuk waktu yang dipilih untuk melakukan penelitian ini 
adalah pada bulan maret sampai dengan mei 2016 dimana memiliki 
beberapa alasan sebagai berikut : 
1. Karena pada waktu tersebut siswa tidak sedang menghadapi ujian 
sehingga penelitian ini tidak terganggu dengan faktor diluar 
perhitungan serta tidak mengganggu proses persekolahan. 
2. Karena pada waktu tersebut merupakan waktu netral untuk siswa 
untuk diteliti. 
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Dari alasan tersebut, maka SMA Negeri 1 Bantul dianggap tepat 
untuk diajdikan sebagai setting penelitian ini. Penelitian ini terlaksana 
apabila proposal telah disetujui. 
C. Subyek Penelitian 
      Subyek penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2013: 172) adalah 
smber dimana data dapat diperoleh. Ditambahkan menurut Komarudin dan 
Yooke Tjuparman (2007: 256) bahwa subyek dalam metode riset adalah 
seseorang yang berpartisipasi dalam percobaan penelitian. Subyek 
penelitian ini adalah remaja akhir berusia sekitar 18 tahun yang duduk di 
kelas XI. 
1. Populasi 
Populasi merupakan sekelompok subyek, baik manusia, gejala, 
nilai test, benda-benda ataupun peristiwa (Hadari Nawawi, 2005: 141). 
Terdapat pendapat lain yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto 
(2010 :173) yaitu keseluruhan subyek penelitian. Subyek penelitian ini 
adalah siswa siswi sekolah menengah atas kelas XI. Jenjang yang 
dipilih tersebut dikarenakan subyek merupakan individu yang sedang 
menginjak masa remaja akhir yaitu sekitar usia 16-17 tahun sampai 
delapan belas tahun (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 124) Tingkatan ini 
dipilih karena pada tingkat ini siswa memiliki kebutuhan berprestasi 
bidang akademik yang tinggi dikarenakan masa remaja dan tempat 
subyek bersekolah yang merupakan sekolah berprestasi yang syarat 
persaingan yang tinggi pula. Selain itu menurut Heterington (Damon & 
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Lerner, 2008: 556) meyatakan bahwa like conflics in parent-adolescent, 
high levels of sibling conflict in early adolescence gradually diminish 
as adolescence move into middle and late adolescence. Maka dari itu 
usia remaja akhir merupakan masa yang tepat karena pada masa itu 
sudah minim konflik dan siswa tersebut telah mengalami 
penangulangan konflik pada masa remaja awal.   
Subyek atau responden dalam penelitian ini terdiri dari berbagai 
macam pasangan saudara yaitu sama-sama laki-laki, sama-sama 
perempuan, laki-laki dan perempuan, ataupun sebaliknya. Syarat lain 
subyek yaitu antara lain : 
a. Subyek bersedia menjadi responden penelitian. 
b. Jumlah maksimal saudara responden kurang dari 10 orang yang 
didasarkan atas penelitian Cicirelli tentang kedekatan saudara 
dengan jumlah 9 bersaudara. 
c. Subyek masih memiliki orang tua atau wali yang mengasuhnya. 
d. Jenis persaudaraan siswa tersebut adalah setengah saudara atau 
saudara penuh, saudara tiri, saudara angkat, atau saudara semu ( 
full sibling / half sibling, stepsibling, adoptive sibling, fictive 
sibling). 
Populasi subyek penelitian ini adalah siswa satu angkatan yaitu 
pada angkatan kelas XI yang berjumlah 252 siswa. Berikut ini keadaan 
subyek penelitian tertuang dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Keadaan Populasi Subyek Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 XI MIPA 1 20 
2 XI MIPA 2 30 
3 XI MIPA 3 30 
4 XI MIPA 4 30 
5 XI MIPA 5 30 
6 XI MIPA 6 25 
7 XI MIPA 7 25 
8 XI MIPA 8 29 
9 XI ISS 33 
Jumlah 252 
 
Jenis kelamin yang terdapat pada populasi adalah 181 peempuan 
dan  71 laki-laki. Alasan pengambilan kelas XI sebagai subyek selain 
karena merujuk pada pendapat Partini tentang remaja 18 tahun yang 
sudah dianggap matang. Selain itu kelas XI dianggap cocok sebagai 
subyek karena siswa telah memiliki pengalaman dan pengajaran 
disekolah yang cukup. Ditambah lagi yang paling penting pada kelas XI 
terdapat semua jenis saudara yang telah ditentukan dalam teori yaitu 
saudara penuh, saudara sebagian, saudara semu, saudara angkat, dan 
saudara adobsi. Hal tersebut membuat alasan pengambilan sampel pada 
kelas XI dianggap tepat. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 174). Pendapat lain dikemukakan oleh 
Hadari Nawawi (2005: 144), yang mengatakan bahwa sampel 
merupakan sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. 
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Sampling digunakan dalam penelitian memiliki tugas bukan 
hanya sekedar ingin meringkas penelitian saja, namun menurut 
Sutrisno Hadi (2004: 335) teknik sampling memiliki dua tugas penting 
yaitu untuk melakukan estimasi (manaksir) keadaan parameter dari 
statistik dan melakukan penelitian apakah perbedaan-perbedaan yang 
diobservasi antara dua sampel (atau lebih) merupakan perbedaan yang 
meyakinkan ataukah hanya karena faktor kebetulan.  
Penelitian ini menggunakan cara untuk menentukan jumlah 
sampel penelitian merujuk pada kriteria yang dipaparkan dalam Isac 
dan Michael (Sugiyono, 2011: 86). Dalam penelitian tersebut terdapat 
3 macam tingkat kesalahan yaitu 1%, 5%, dan 10%. Seting penelitian 
yaitu SMA Negeri 1 Bantul memiliki jumlah populasi siswa kelas XI 
sejumlah 252 yang tidak bisa diambil semua data populasi 
dikarenakan keterbatasan penelitian.  
Selanjutnya dikarenakan keterbatasan tersebut pengambilan 
data menggunakan sampel, sampel yang diambil menggunakan 
takaran kesalahan 5%. Tabel Isaac dan Michael menunjukan jumlah 
250 sudah merepresentasikan populasi sehingga jumlah kesalahan 5% 
menurut tabel tersebut harus mengambil jumlah sampel sebanyak 146 
siswa, tabel pengambilan sampel dapat dilihat di lampiran 1. 
Data yang diperoleh menunjukan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki saudara tiri 3 orang, saudara angkat 2 orang, saudara semu 
30 orang, setengah saudara 8 orang, dan saudara penuh 209 orang di 
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kelas XI. Dari data tersebut peneliti mengambil semua siswa yang 
memiliki saudara tiri, angkat, semu dan setengah saudara. Sementara 
untuk saudara penuh dilakukan pengambilan dengan teknik sampling 
yaitu simple random sampling dengan jumlah sampel untuk 
memenuhi jumlah total data 146 responden. Penjelasan tersebut dapat 
ditunjukan dengan tabel berikut: 
 Tabel 2. Persebaran Jenis Saudara 
No Jenis saudara Populasi Jumlah yang diambil 
1 Saudara Penuh 209 103 
2 Saudara Sebagian 8 8 
3 Saudara Tiri 3 3 
4 Saudara Angkat 2 2 
5 Saudara semu 30 30 
 
Teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel 
saudara penuh adalah teknik acak sederhana atau simple random 
sampling. Simple random sampling adalah pengambilan sampel secara 
random tanpa pandang bulu (Sutrisno Hadi, 2004: 83). Sampel dalam 
jenis saudara penuh sejumlah 49% dari total populasi saudara penuh. 
Observasi awal diperoleh data yang menunjukan bahwa tiga 
sampel saudara tiri memiliki saudara sebanyak 1 sampai 3 saudara, 
dua sampel saudara angkat memiliki 1 dan 4 saudara. Selanjutnya 
untuk saudara semu tidak ditentukan jumlahnya tapi ketika penelitian 
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berlangsung responden diinstruksikan dengan memilih orang yang 
paling dekat dan diterima keluarga sampel sehingga saudara semu 
tersebut berjumlah 1 saudara. tambahan untuk saudara sebagian dan 
saudara penuh memiliki jumlah saudara berkisar dari 1 sampai 7 orang 
saudara.   
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan gejala-gejala yang menunjukan 
variasi, baik dalam jenis maupun dalam tingkatan (Sutrisno Hadi, 2004: 
250). Menurut Sugiyono (2010: 61) terdapat beberapa jenis variabel dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Variabel independen 
      Variabel atau gejala dalam bahasa Indonesia disebut juga 
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan serta timbulnya 
variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah relasi saudara. 
2. Variabel dependen 
      Variabel atau gejala dalam bahasa indonesia disebut juga 
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi 
bidang akademik siswa. 
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E. Definisi Oprasional 
1. Relasi Saudara 
      Relasi saudara atau sibling relationship merupakan interaksi total 
dari saudara biologis atau sosial yang saling ketergantungan baik fisik, 
verbal, dan non verbal yang saling berbagi komitmen, pengetahuan, 
persepsi, sikap kepercayaan, dan perasaan yang saling menghormati 
saudara lainnya. Dari definisi oprasional tersebut maka tingkat relasi 
saudara diukur menggunakan skala tingkat relasi saudara berdasarkan 
aspek-aspek berikut ini. 
a. Hubungan saling ketergantuangan (fisik, verbal, dan non verbal) 
b.Berbagi dalam komitmen 
c. Berbagi pengetahuan 
d.Berbagi persepsi 
e. Berbagi sikap kepercayaan 
f. Perasaan saling menghormati saudara lainnya 
Hasil yang didapat dari skala variabel diatas dibagi atas lima 
kategori skor subyek yaitu sangat tinggi, tinggi, kategori sedang, 
rendah, dan kategori sangat rendah. Masing masing skor tersebut 
menandakan keadaan tingkat tinggi rendahnya variabel pada subyek. 
2. Kebutuhan Berprestasi Bidang Akademik 
      Kebutuhan berprestasi bidang akademik adalah kebutuhan atau 
dorongan seseorang menyelesaikan tugas secara maksimal dan 
mandiri serta memiliki kemauan berkompetisi yang memiliki standar 
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diri yang tinggi dengan cara yang kreatif untuk mencapai tujuan serta 
mendapat penghargaan yang berkenaan dengan bidang-bidang 
keilmuan atau mata pelajaran dalam persekolahan. Kebutuhan 
berprestasi bidang akademik dapat diukur menggunakan skala 
kebutuhan berprestasi bidang akademik yang memiliki aspek-aspek 
sebagai berikut: 
a. Kebutuhan menyelesaikan tugas dengan baik (maksimal) 
b.Keinginan mencapai standar diri (standart of excelent) yang 
tinggi.  
c. Kebutuhan menyelesaikan tugas secara kreatif 
d.Memiliki kemauan berkompetisi  
e. Memiliki keinginan mencapai tujuan. 
f. Memiliki keinginan mendapatkan penghargaan 
      Hasil dari skala menunjukan lima kategori skor yaitu kategori 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Masing 
masing skor tersebut menandakan keadaan tingkat tinggi rendahnya 
variabel pada subyek. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
      Suharsimi Arikunto (2013: 265) mendefinisikan teknik pengumpulan 
data adalah menentukan metode setepat-tepatnya untuk memperoleh data, 
kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat pembantunya, yaitu 
instrumen. Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 
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dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2013: 203). Sejalan 
dengan pendapat Suharsimi Arikunto, Sugiyono (2011: 102) 
mendefinisikan instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pada penelitian ini 
metode pengumpulan data menggunakan skala psikologis yaitu skala relasi 
saudara serta skala kebutuhan berprestasi bidang akademik. 
      Skala adalah seperangkat nilai angka yang ditetapkan kepada subyek, 
obyek atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat (Nurul Zuriah, 
2009: 188). Menurut Saifudin Azwar (2013: 60) istilah skala psikologis 
selalu mengacu kepada bentuk alat ukur atribut non-kognitif, khususnya 
dalam format tulis (paper and pencil). Kedua skala tersebut merupakan 
alat untuk mengukur sikap. 
1. Skala relasi saudara  
      Skala relasi saudara dalam penelitian ini dikembangkan 
berdasarkan pendapat dari Cicirelli yang telah dikaji dengan terdapat 
indikator berupa ketergantuangan, komitmen, berbagi pengetahuan, 
persepsi, sikap kepercayaan, dan saling menghormati.  
2. Skala kebutuhan berprestasi bidang akademik 
      Skala kebutuhan berprestasi dalam penelitian ini dikembangkan 
berdasarkan pendapat dari David McClelland yang telah dikaji dengan 
terdapat indikator berupa penyelesaian tugas dengan baik, mencapai 
standar diri (standart of excelent) yang tinggi, kebutuhan 
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menyelesaiakan tugas secara kreatif, kemauan berkompetisi, 
keinginan mencapai tujuan, dan keinginan mendapatkan penghargaan. 
Kedua skala tersebut disusun menjadi instrumen sesuai dengan 
tahapan yang diungkapkan Suharsimi Arikunto (2010: 209) yaitu: 
a. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel. 
b.Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyusunan skala. 
c. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman 
mengerjakan surat pengantar. 
d.Uji coba, baik dalam skala kecil maupun besar. 
e. Penganalisisan hasil, analisis aitem, melihat pola jawaban 
peninjauan saran-saran, dan sebagainya. 
f. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, 
dan mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Jenis skala yang dipakai adalah skala dengan 4 pilihan 
jawaban atau skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011: 93). Item skala likert yang 
digunakan bersifat tertutup menjadi empat pilihan jawaban yaitu 
sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. Skala tersebut 
juga memiliki skala yang favorabel dan unfavorabel dengan takaran 
nilai seperti dalam tabel 3 di bawah ini. 
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Tabel 3. Skala favorabel dan unfavorabel 
No Favorabel Skor Unfavorabel Skor 
1 Sangat sesuai 4 Sangat tidak sesuai 4 
2 Sesuai 3 Tidak sesuai 3 
3 Tidak Sesuai 2 Sesuai 2 
4 Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat sesuai 1 
 
Selanjutnya untuk kedua skala baik skala relasi saudara 
maupun skala kebutuhan berprestasi bidang akademik dijabarkan 
dengan kisi-kisi. Kisi-kisi tersebut dipaparkan indikator dan sub 
indikator dari setiap variabel. Selain itu sub indikator didampingi 
dengan pernyataan dari instrumen yang di dalam kisi-kisi telah 
terdapat keterangan nomor dan jenis pernyataan apakah favorabel atau 
unfavorabel. 
Tabel 4 kisi-kisi Relasi Saudara Pra-uji Coba 
NO INDIKATOR SUB 
INDIKATOR 
Nomer Butir Jumlah 
+ - 
1 Hubungan yang 
saling 
ketergantungan 
Masih 
membutuhkan 
satu sama lain 
35, 
33, 
1, 40 
44, 
37 
6 
Memiliki 
hubungan yang 
saling 
menguntungkan 
2, 53 3, 34 4 
2 Berbagi dalam 
komitmen 
Memiliki 
loyalitas atau 
kesetiaan 
kepada saudara 
4, 5,  6,45 4 
Memiliki 
hubungan yang 
dekat atau intim 
7, 
42, 
49, 
51, 
30 
8, 23 7 
3 Berbagi 
pengetahuan 
Adanya kegiatan 
saling berbagi 
informasi 
22, 
9, 43 
17, 
10 
5 
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 Adanya kegiatan 
diskusi tentang 
suatu masalah 
11, 
15 
 12 3 
4 Berbagi 
persepsi 
Saling bertukar 
sudut pandang 
pribadi terhadap 
sesuatu 
13, 
54, 
32 
55 4 
Berbagi rasa 
suka dan duka 
27, 
46, 
41, 
19 
39, 
31 
6 
5 Berbagi sikap 
kepercayaan 
Mempercayakan 
sesuatu pada 
saudara 
25, 
28 
56 3 
Memegang janji 
kepada saudara 
16, 
29 
36 3 
Bersikap 
terbuka,tulus,da
n jujur 
20, 
21, 
24 
18, 
57 
5 
6 Perasaan saling 
menghormati 
dari waktu 
saudara 
menyadari akan 
saudara lain 
menghargai 
saudara 
52, 
14 
47 3 
 
 
Tidak 
menghinakan 
atau membuka 
aib saudara 
50, 
58 
38 3 
Menjaga 
perasaan 
saudara 
48, 
59 
26 3 
JUMLAH ITEM  38 21 59 
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Tabel 5 kisi-kisi Kebutuhan Berprestasi Pra-uji Coba 
NO INDIKATOR SUB 
INDIKATOR 
Nomer Butir Jumlah 
+ - 
1 Kebutuhan 
menyelesaikan 
tugas dengan 
baik 
Memiliki 
motivasi 
mengerjakan 
pekerjaan secara 
baik  
19, 
22 
1, 2 4 
Memiliki rasa 
tanggung jawab 
terhadap 
pekerjaan 
17, 
11 
43 3 
 Tekun dan ulet 
dalam 
mengerjakan 
pekerjaan  
3, 31 4 3 
2 Mencapai 
standar yang 
ditentukan diri 
yang tinggi 
(standart of 
excelent yang 
tinggi) 
memiliki standar 
keunggulan 
yang tinggi 
40, 
36, 5, 
14 
38 5 
Ingin 
meningkatkan 
kapasitas diri 
6, 28 34 3 
3 Menyelesaikan 
tugas secara 
kreatif 
Menyelesaikan 
pekerjaan 
dengan cara 
yang unik 
7, 29 21 3 
memiliki cara 
untuk bangkit 
dari kegagalan 
32, 
12, 8 
9 4 
4 Memiliki 
kemauan untuk 
berkompetisi 
Ketertarikan 
untuk bersaing 
dengan orang 
lain 
35, 
46, 
26 
13 4 
Keinginan untuk 
lebih baik dari 
orang lain 
47, 
37 
23, 
53 
 
3 
Keinginan 
menjadi 
pemenang 
10, 
15, 
48 
18 4 
5 Memiliki 
keinginan 
mencapai 
tujuan 
memiliki 
gambaran 
langkah yang 
jelas untuk 
mencapai tujuan 
41, 
49 
44, 
16 
4 
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 Memiliki alasan 
yang kuat untuk 
mewujudkan 
tujuan 
50, 
42 
51, 
24, 
45 
5 
6 Memiliki 
keinginan 
mendapatkan 
penghargaan 
Adanya 
keinginan untuk 
diakui 
33, 
20 
30, 
27 
4 
Adanya 
keinginan untuk 
diperhatikan dan 
dipuji 
25, 
52 
39 3 
JUMLAH ITEM  33 20 53 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
       Sebelum instrumen digunakan untuk pengambilan data, diperlukan uji 
instrumen untuk memastikan instrumen tersebut sudah valid dan reliabel 
atau belum sebagai alat ukur. Uji coba dilaksanakan kepada sampel siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Bantul yang tidak digunakan untuk penelitian. 
Selanjutnya untuk jumlah dan hal yang perlu diperhatikan untuk uji coba 
telah disampaikan oleh Suharsimi Arikunto (2013: 253) yaitu sebanyak 25 
sampai 40 subyek. Sementara menurut Sugiyono (2011: 125) dimana 
jumlah anggota sampel yang digunakan sekitar 30 orang. Dengan 
demikian maka ditentukan jumlah subyek yang dijadikan uji coba adalah 
26 siswa bersaudara penuh. Hal ini dikarenakan pengambilan dasar dari 
Suharsimi Arikunto yaitu minimal 25 sampel. Selain itu hal tersebut juga 
dikarenakan keterbatasan penelitian dimana siswa pada saat diambil 
sampel banyak yang tidak berangkat dan bertepatan dengan latihan ujian di 
sekolah. 
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      Menurut Suharsimi Arikunto (2013:211) instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliabel. Selanjutnya instrumen 
tersebut harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
      Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan instrumen dalam 
menjalankan fungsi ukurannya (Saifudin Azwar, 2013: 10). Pada 
validitas didapati dua jenis hasil validitas yaitu validitas tinggi (alat 
ukur valid) dan validitas rendah (alat ukur tidak valid). Selain itu 
menurut Sugiyono (2011: 125) terdapat tiga jenis validitas yaitu 
validitas konstruk, validitas isi, dan validitas eksternal. Dari ketiga 
pengujian validitas tersebut penelitian ini menggunakan jenis 
pengujian validitas isi atau content yaitu berupa pendapat dari ahli 
(Expert judgement). Ahli yang dipilih untuk uji ahli adalah 
pembimbing skripsi penelitian yaitu Bapak Nanang Erma Gunawan, 
M. Ed. Hasil dari pendapat ahli terhadap instrumen adalah dapat 
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dihapus, atau dirombak 
total. 
      Setelah dilakukan uji validitas maka selanjutnya dilakukan uji 
beda untuk seleksi aitem menggunakan korelasi aitem total. 
Perhitungan ini menggunakan SPSS versi 17 for windows. Setelah 
perhitungan apabila didapatkan nilai aitem lebih dari 0,3 (>0,3) dan 
bernilai positif maka aitem tersebut dinyatakan mewakili variabel. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Saifudin Azwar (2013: 86) bahwa 
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semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya 
bedanya dianggap memuaskan. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
      Reliabel berarti bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah 
baik (Suharsimi Arikunto, 2013: 221). Subyek uji coba untuk 
mengetahui reliabilitas instrumen ini yaitu 26 siswa bersaudara penuh. 
Teknik analisis reliabilitas penelitian ini adalah teknik Alfa Cronbach. 
Saifudin Azwar (2013: 112) menyatakan koefisiennya berada dalam 
rentan angka dari 0 sampai dengan 1,00. Pada penelitian ini 
perhitungan dilakukan dengan aplikasi spss for windows versi 17. 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
      Sebelum terjun ke lapangan kita harus menggunakan instrumen 
yang telah teruji terlebih dahulu. Instrumen tersebut harus memenuhi 
kriteria valid dengan daya beda yang memuaskan dan reliabel. 
Selanjutnya kedua sklala yaitu skala relasi saudara dan skala 
kebutuhan berprestasi diuji daya beda dan reliabilitasnya. 
      Uji coba dilakukan di kelas XI yang memiliki saudara penuh tahun 
ajaran 2015 / 2016 di SMAN 1 bantul yang berjumlah 26 subyek yang 
bukan merupakan sampel yang dijadikan data sesungguhnya. Jumlah 
tersebut sudah cukup untuk menjadi subyek uji coba menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 253) yaitu sebanyak 25 sampai 40 subyek. 
Data uji coba bisa dilihat pada lampiran 2. 
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a. Uji Daya Beda 
     Daya diskriminasi atau daya beda adalah sejauh mana aitem 
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu 
yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur 
(Saifudin Azwar, 2013: 80). Item yang terbukti memiliki daya 
beda memuaskan digunakan dalam penelitian. Aitem-aitem 
tersebut untuk menyusun skala relasi saudara dan skala kebutuhan 
berprestasi.  
      Skala  relasi saudara mendapatkan hasil perhitungan korelasi 
item total nilai aitem-aitem adalah 0,379 sampai dengan 0,819. 
Nilai-nilai tersebut menunjukan bahwa aitem-aitem tersebut 
memiliki daya beda memuaskan. Rincian aitem yang memiliki 
daya beda memuaskan pada tabel 6. 
Tabel 6. Distribusi Item Berdaya Beda Skala Relasi Saudara 
Item berdaya beda memuaskan ∑ Item 
1, 2, 4, 5,  6, 7, 8, 9,  10, 11, 12, 
13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 34, 36, 37, 40 41, 42, 43, 
44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 
52, 54, 55, 56, dan 59  
49 
 
      Untuk skala kebutuhan berprestasi bidang akademik 
mendapatkan hasil korelasi item total nilai aitem-aitem adalah 
0,383 sampai dengan 0,808. Nilai-nilai tersebut menunjukan 
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bahwa aitem-aitem tersebut memiliki daya beda memuaskan. 
Rincian aitem yang memiliki daya beda memuaskan pada tabel 7. 
Tabel 7. Distribusi Item Berdaya Beda Skala Kebutuhan 
Berprestasi Bidang Akademik 
Item berdaya beda memuaskan ∑ Item 
2, 10, 14, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 
36, 38, 39, 40, 41, 44, 47, 48, 
51, 52, dan 53 
28 
 
b. Uji Reliabilitas 
      Setelah item diuji validitas dan daya bedanya maka langkah 
selanjutnya yaitu diuji reliabilitasnya. Sebagai tambahan item 
yang sudah gugur dalam uji validitas dan uji beda tidak 
diikutsertakan. Didapatkan hasil reliabilitas untuk relasi saudara 
adalah 0,962 dan untuk kebutuhan berprestasi adalah 0,944. 
Menurut Saifudin Azwar (2013: 126) mengatakan bahwa 
reliabilitas telah dianggap memuaskan bila koefisiennya mencapai 
minimal  0,90. Hal tersebut juga dapat dikatakan skala relasi 
saudara dan skala kebutuhan berprestasi dianggap reliabel dan 
memuaskan. 
      Selanjutnya untuk meningkatkan reliabilitas instrumen maka 
beberapa aitem dihapus sehingga bisa untuk meningkatkan 
reliabilitas instrumen. Untuk meningkatkan nilai reliabilitas skala 
relasi saudara maka aitem-aitem yang dihapus tersebut adalah 
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Tabel 8. Distribusi Item Valid dan Reliabel Serta Item 
Kurang Reliabel Skala Relasi Saudara 
Item Valid dan Reliabel Item yang kurang reliabel 
1, 2, 4, 5,  6, 7, 8, 9,  10, 11, 
13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 22, 
23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 
32, 34, 36, 37, 40 41, 42, 43, 
44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 
52, 54, 55, 56, dan 59  
12, 26,  
∑ 47 ∑ 2 
 
      Dikarenakan skala kebutuhan berprestasi bidang akademik 
telah memiliki nilai reliabilitas yang maksimal maka tidak ada 
aitem lagi yang dihapus.  
      Setelah dihapusnya aitem-aitem yang kurang reliabel 
dibanding aitem yang lain tersebut maka perhitungan ulang 
dilakukan reliabilitas aitem dengan spss for windows versi 17. 
Untuk nilai reliabel dari skala relasi saudara naik menjadi 0,963 
dan untuk nilai reliabel dari skala kebutuhan berprestasi 0,946 
serta kedua skor tersebut adalah skor maksimal untuk reliabilitas 
skala relasi saudara dan kebutuhan berprestasi. Hasil pengolahan 
data bisa dilihat dalam lampiran 4 dan lampiran 5. 
      Setelah terseleksi sedemikian rupa, maka telah dipastikan 
instrumen yang dipergunakan. Kedua skala tersebut dapat dilihat 
pada lampiran 6. Setelah dilakukan seleksi aitem dengan uji 
validitas dan reliabilitas maka didapatkan kisi-kisi setelah uji coba 
sebagai berikut: 
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Tabel 9. Kisi-kisi Skala Relasi Saudara Pasca-uji Coba 
NO INDIKATOR SUB INDIKATOR Nomer 
Butir 
Jumlah 
+ - 
1 Hubungan 
yang saling 
ketergantungan 
Masih membutuhkan 
satu sama lain 
1, 40 44, 
37 
4 
Memiliki hubungan 
yang saling 
menguntungkan 
2   34 2 
2 Berbagi dalam 
komitmen 
Memiliki loyalitas 
atau kesetiaan kepada 
saudara 
4, 5,  6,4
5 
4 
Memiliki hubungan 
yang dekat atau intim 
7, 42, 
49, 
51, 30 
8, 
23 
7 
3 Berbagi 
pengetahuan 
Adanya kegiatan 
saling berbagi 
informasi 
22, 9, 
43 
17, 
10 
5 
Adanya kegiatan 
diskusi tentang suatu 
masalah 
11, 15   2 
4 Berbagi 
persepsi 
Saling bertukar sudut 
pandang pribadi 
terhadap sesuatu 
13, 
54, 
55, 32 
 4 
 Berbagi rasa suka dan 
duka 
27, 
46, 
41, 19 
31 5 
5 Berbagi sikap 
kepercayaan 
Mempercayakan 
sesuatu pada saudara 
25, 28 56 3 
Memegang janji 
kepada saudara 
29 36 2 
Bersikap 
terbuka,tulus,dan jujur 
21, 24 18 3 
6 Perasaan 
saling 
menghormati 
dari waktu 
saudara 
menyadari 
akan saudara 
lain 
menghargai saudara 52, 14 47 3 
 
 
Tidak menghinakan 
atau membuka aib 
saudara 
 50 1 
 Menjaga perasaan 
saudara 
48, 59  2 
JUMLAH ITEM 32 15 47 
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Tabel 10. Kisi-kisi Skala Kebutuhan Berprestasi Pasca-Uji coba 
NO INDIKATOR SUB INDIKATOR Nomer 
Butir 
Jumlah 
+ - 
1 Kebutuhan 
menyelesaikan 
tugas dengan 
baik 
Memiliki motivasi 
mengerjakan 
pekerjaan secara baik  
19 2 2 
Tekun dan ulet dalam 
mengerjakan 
pekerjaan  
31  1 
 Mencapai 
standar yang 
ditentukan diri 
yang tinggi 
(standart of 
excelent yang 
tinggi) 
memiliki standar 
keunggulan yang 
tinggi 
40, 
36, 14 
38 4 
 Ingin meningkatkan 
kapasitas diri 
28 34 2 
 Menyelesaikan 
tugas secara 
kreatif 
Menyelesaikan 
pekerjaan dengan cara 
yang unik 
29  2 
memiliki cara untuk 
bangkit dari kegagalan 
32  1 
 Memiliki 
kemauan untuk 
berkompetisi 
Ketertarikan untuk 
bersaing dengan orang 
lain 
26  1 
Keinginan untuk lebih 
baik dari orang lain 
47 23, 
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3 
Keinginan menjadi 
pemenang 
10, 48 18 3 
 Memiliki 
keinginan 
mencapai 
tujuan 
memiliki gambaran 
langkah yang jelas 
untuk mencapai tujuan 
41 44 2 
Memiliki alasan yang 
kuat untuk 
mewujudkan tujuan 
50 24 2 
 Memiliki 
keinginan 
mendapatkan 
penghargaan 
Adanya keinginan 
untuk diakui 
20 30, 
27 
3 
Adanya keinginan 
untuk diperhatikan dan 
dipuji 
25, 52 39 3 
JUMLAH ITEM 33 19 52 
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H. Teknik Analisis Data 
      Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 
pengaruh sibling relationship berpengaruh terhadap kebutuhan berprestasi 
bidang akademik pada siswa di SMAN 1 Bantul. Analisis data 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan (Sugiyono, 2010: 147). Sebelumnya telah dilakukan 
pengkatagorian kecenderungan tiap-tiap variabel sesuai dengan yang 
dicontohkan Saifudin Azwar (2013: 147-150) yaitu dengan menentukan 
skor tertinggi tiap variabel, mean ideal, dan standar deviasi yaitu sebagai 
berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah  
Skor relasi saudara : 4 x47= 188 (tertinggi); 1 x 47 = 47 (terendah) 
Skor kebutuhan: 4x28= 112(tertinggi); 1x28= 28 (terendah) 
2. Menghitung mean ideal 
µ relasi saudara: ½ (188 +47)=82,5 ;kebutuhan: ½ (112 +28)=70 
3. Menghitung standar defiasi 
Σ relasi: 1/6 (188 +47)=39,1; kebutuhan: 1/6 (112 +28)=23,3 
      Hasil perhitungan di atas untuk menentukan kategorisasi setiap 
variabel menggunakan rujukan tabel berikut: 
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Tabel 11. Batasan Distribusi Frekwensi Kategori kedua variabel 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah µ ≤ -1,5 σ 
Rendah -1,5 σ < µ ≤ -0,5 σ 
Sedang -0,5 σ < µ ≤ +0,5 σ 
Tinggi + 0,5 σ < µ ≤ +1,5 σ 
Sangat Tinggi +1,5 σ < µ 
(Saifuddin Azwar, 2013: 148) 
       Kategorisasi tersebut digunakan untuk subyek atau sampel 
sesungguhnya yang berjumlah 146 siswa kelas XI SMAN 1 Bantul tahun 
ajaran 2015/2016.  
      Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa perhitungan frekuensi 
hasil perhitungan untuk relasi saudara adalah kurang dari atau sama 
dengan 72 (≤ 72) sangat rendah, skor 72 – 106 termasuk kategori rendah, 
106-129 termasuk kategori sedang, 129 – 153 termasuk kategori tinggi, 
dan lebih dari 153 (< 153) termasuk kategori sangat tinggi. Sementara 
untuk skor kebutuhan berprestasi adalah skor kurang dari sama dengan 49 
(≤ 49) termasuk kategori sangat rendah, skor 49 – 63 termasuk kategori 
rendah, skor 63 – 77 termasuk kategori sedang, skor 77 – 91 termasuk 
kategori tinggi, dan skor lebih dari 91 (>91) termasuk kategori sangat 
tinggi. Hasil tersebut dapat disederhanakan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 12. Hasil Perhitungan Skor dan Kategorisasi 
Kategori Perolehan Skor 
Relasi Saudara Kebutuhan Berprestasi 
Sangat Rendah ≤ 72 ≤ 49 
Rendah 72 – 106 49 – 63 
72 
 
Sedang 106 – 129 63 – 77 
Tinggi 129 – 153 77 – 91 
Sangat Tinggi > 153 > 91 
 
      Selanjutnya untuk menghitung data yang diperoleh, penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS versi 17 for windows. Dikarenakan ini 
merupakan penelitian pengaruh maka harus ada uji yang diwajibkan 
dilakukan untuk uji pendahuluan yaitu uji prasyarat analisis. Uji prasyarat 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
      Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh normal atau tidak. Uji normalitas dihitung dengan 
kolmongorov-smirnov (K-S). Data dianggap normal dengan uji ini 
apabila hasil dari uji ini memiliki nilai yang lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% (p > 5%). Jika nilai signifikansi p > 5% artinya 
sebaran skor variabel tersebut menurut kormogorov-simrnov 
dinyatakan normal (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, & Marzuki, 
2002: 118). Uji normalitas diproses dalam SPSS for windows 17. 
b.Uji Linearitas 
      Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel 
linear atau tidak. Kedua variabel dikatakan linear apabila nilai 
perhitungan signifikansi lebih kecil daripada p 0,05 (p ≤ 0,05) 
maka dinyatakan linear, sebaliknya jika nilai tersebut lebih besar 
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dari 0,05 (p > 0,05) maka tidak linear atau nonlinear (Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan, & Marzuki, 2002: 296). Untuk 
penghitungannya menggunakan program SPSS for Windows versi 
17.  
2. Uji Hipotesis 
      Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji regresi yaitu dengan 
uji regresi linear sederhana pada kedua variabel. Uji yang digunakan 
menggunakan program SPSS for windows 17. Selain itu pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen bisa dilihat dari nilai 
F dan nilai T. Apabila ditinjau dari nilai F maka Ha diterima jika F 
hitung > F tabel. Apabila nilai T > dari T tabel maka Ho ditolak dan 
berlaku sebaliknya. Analisis data yang digunakan adalah pengaruh 
sehingga menggunakan analisis regresi linear sederhana. Analisis 
regresi merupakan analisis yang mengukur pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Jika pengukuran pengaruh ini melibatkan 
satu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), dinamakan analisis 
regresi linier sederhana yang dirumuskan Y= a + bX (Danang 
Sunyata, 2011:9). Selanjutnya untuk penganalisisannya menggunakan 
aplikasi SPSS for windows versi 17. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi dan Hasil Penelitian 
Penelitian telah dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bantul dengan standar kesalahan 5 % yaitu 
sebanyak 146 siswa. Siswa-siswa tersebut diambil secara acak 
menggunakan metode proportional random sampling. Sampel tersebut 
mengambil siswa dengan jenis tingkatan dan jumlah saudara yang 
berbeda-beda yaitu 3 siswa bersaudara tiri, 2 siswa bersaudara angkat, 30 
orang bersaudara semu, 8 orang bersaudara sebagian, serta 103 siswa 
bersaudara penuh (diacak). Data penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 
7. Hasil dari kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Relasi Saudara 
Berdasarkan pengkategorisasian dalam pembahasan 
sebelumnya maka data dari penelitian variabel relasi saudara secera 
umum tergambar dalam tabel berikut: 
 
Tabel 13. Data Kategorisasi Skor Relasi saudara secara Umum 
Kategori Jumlah Responden Prosentase 
Sangat Rendah 0 0% 
Rendah 0 0% 
Sedang 3 2% 
Tinggi 81 55,5% 
Sangat Tinggi 62 42,5% 
Jumlah 146 100% 
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Tabel di atas menunjukan bahwa siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Bantul memiliki relasi saudara sedang dengan prosentase 
2% (3 responden), tinggi dengan prosentase 55,5% (81 responden), 
dan sangat tinggi dengan prosentase 42,5% (62 responden). Pada 
data tersebut tidak ditemukan siswa yang memiliki kategori 
Rendah dan Sangat Rendah. Untuk skor maksimal data yang 
diperoleh dalam variabel ini adalah 180 dan untuk skor 
minimalnya adalah 116. Selain itu apabila diambil rerata, maka 
rerata variabel relasi saudara berada pada kategori Tinggi yaitu 
151,33. Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik maka akan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Diagram Sebaran Relasi Saudara pada Kelas XI SMA 
Negeri 1 Bantul 
Relasi Saudara 
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
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Setelah dijabarkan secara umum tentang tingkatan relasi saudara, 
selanjutnya dijabarkan tingkat relasi saudara berdasarkan jenis 
saudara yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 14. Data Kategorisasi Skor Relasi saudara Menurut Jenis 
Saudara 
Jenis Saudara Rata-rata skor 
(dibulatkan) 
Kategorisasi 
Saudara Tiri 146 Tinggi 
Saudara Angkat 133 Tinggi 
Saudara Semu 154 Sangat Tinggi 
Saudara Sebagian 155 Sangat Tinggi 
Saudara Penuh 151 Tunggi 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa responden memiliki 
relasi saudara dengan perhitungan rata-rata yang tinggi pada jenis 
saudara tiri, angkat, dan saudara penuh. Sementara untuk saudara 
sebagian dan saudara semu memiliki tingkat relasi yang sangat 
tinggi. 
2. Kebutuhan Berprestasi Bidang Akademik 
Berdasarkan pengkategorisasian dalam pembahasan 
sebelumnya maka hasil dari penelitian variabel kebutuhan 
berprestasi bidang akademik secara umum tergambar dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 15. Data Kategorisasi Skor Kebutuhan Berprestasi Secara 
Umum 
Kategori Jumlah Responden Prosentase 
Sangat Rendah 0 0% 
Rendah 0 0% 
Sedang 2 1,4% 
Tinggi 59 40,4% 
Sangat Tinggi 85 58,2% 
Jumlah 146 100% 
Tabel di atas menunjukan bahwa siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Bantul memiliki tingkat kebutuhan berprestasi sedang 
dengan prosentase 1,4% (2 responden), tinggi dengan prosentase 
40,4% (59 responden), dan sangat tinggi dengan prosentase 58,2% 
(85 responden). Pada data tersebut tidak ditemukan siswa yang 
memiliki kategori Rendah dan Sangat Rendah. Untuk skor 
maksimal data yang diperoleh dalam variabel ini adalah 108 dan 
untuk skor minimalnya adalah 73. Selain itu apabila dilihat dari 
reratanya maka variabel relasi saudara memiliki kategori sangat 
tinggi yaitu 93,31. Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik maka 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Sebaran Kebutuhan Berprestasi pada Kelas XI SMA 
Negeri 1 Bantul 
 
Setelah dijabarkan secara umum tentang tingkatan kebutuhan 
berprestasi bidang akademik, selanjutnya juga dijabarkan teingkat 
kebutuhan berprestasi bidang akademik berdasarkan jenis saudara 
yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 16. Data Kategorisasi Kebutuhan Berprestasi Bidang 
Akademik Menurut Jenis Saudara 
Jenis Saudara Rata-rata skor 
(dibulatkan) 
Kategorisasi 
Saudara Tiri 95,67 Sangat Tinggi 
Saudara Angkat 94,5 Sangat Tinggi 
Saudara Semu 95,5 Sangat Tinggi 
Saudara Sebagian 97 Sangat Tinggi 
Saudara Penuh 92,3 Sangat Tinggi 
 
Kebutuhan Berprestasi 
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa responden memiliki relasi 
saudara dengan perhitungan rata-rata memiliki kebutuhan 
berprestasi yang sangat tinggi. 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Analisi 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional sebab akibat 
dengan teknik analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana.  
Metode pengambilan subyek penelitian ini yaitu proportional random 
sampling. Sebelum dilaksanakannya uji hipotesis penelitian, maka 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu dengan uji 
normalitas dan uji linearitas menggunakan SPSS versi 17. Rincian 
hasil dari uji normalitas dan uji linearitas dapat dilihat pada lampiran 
8. 
a. Uji Normalitas 
Sebelumnya telah dipaparkan bahwa syarat bahwa data tersebut 
normal adalah jika nilai p (nilai signifikansi) > 0,05 maka data 
tersebut normal dan sebaliknya. Uji normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui sebaran data 
apakah normal ataukah tidak. Hasil dari uji dengan SPSS tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 17. Hasil Uji Normalitas 
 Relasi 
Saudara 
Kebutuhan 
Berprestasi 
Residual 
N 146 146 146 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
,537 ,597 ,403 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,936 ,868 ,997 
 
Untuk lebih lengkapnya tabel tersebut terdapat pada lampiran 8. 
Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil uji normalitas untuk variabel 
relasi saudara memiliki nilai p lebih dari 0,05 yaitu 0,936. Selain itu 
untuk variabel kebutuhan berprestasi memiliki nilai p lebih dari 0,05 
yaitu 0,868. Selanjutnya kedua variabel tersebut memiliki nilai p > 
0,05 yaitu 0,997. Dari ketiga hasil uji normalitas tersebut dapat 
disimpulkan bahwa data dari kedua variabel tersebut normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji prasyarat kedua adalah uji linearitas. Uji ini diperuntukan 
untuk mengetahui linearitas dari variabel bebas dan variabel terikat. 
Sebelumnya telah dikemukakan bahwa variabel dikatakan linear jika 
nilai signifikansi p < 0,05 dan tidak linear ketika sebaliknya. Data 
yang diambil diketahui bahwa signifikansi linearitasnya adalah 0,00 
dimana nilai 0,00 < 0,05 dan dapat dikatakan bahwa data tersebut 
linear.  
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2. Uji Hipotesis 
Penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu hipotesis nihil 
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nihil berarti variabel 
bebas tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, 
sementara untuk hipotesis alternatif menyatakan bahwa variabel 
bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Penulis 
memiliki hipotesis bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dengan 
jenis pengaruh positif yaitu semakin tinggi relasi saudara semakin 
tinggi pula kebutuhan berprestasi bidang akademiknya. Sementara 
untuk hipotesis nihil (Ho) ditolak. Untuk membuktikan hipotesis 
penelitian tersebut maka diuji data menggunkan SPSS versi 17 
dengan metode regresi sederhana. Hasil regresi linear sederhana 
bisa dilihat pada lampiran 9. 
Nilai R dalam hasil analisis menunjukan bahwa variabel 
bebas memiliki pengaruh searah dengan variabel terikat. Hasil dari 
pengaruh dapat dilihat dari nilai T. Apabila nilai T > dari T tabel 
maka Ho ditolak dan berlaku sebaliknya. Hasil dari pengolahan 
data menunjukan bahwa nilai T adalah 5,566 sedangkan T tabel 
yang merujuk pada df 144 menunjukan nilai T tabel dengan standar 
kesalahan 5% adalah 1,950 (Sugiyono: 2011:332). Hasil tersebut 
dapat menunjukan bahwa nilai T > T tabel (5,566>1,950) yang 
berarti terdapat pengaruh dari variabel bebas ke variabel terikat. 
Uji T menunjukan bahwa variabel kebutuhan berprestasi bidang 
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akademik terpengaruh secara keseluruhan terhadap relasi saudara. 
Apabila ditinjau dari nilai F maka Ha diterima jika F hitung > F 
tabel. Hasil analisis menunjukan bahwa F hitung bernilai 34,887 
sementara untun F tabel dengan df residu (144) sebagai penyebut 
dan df regresi (1) sebagai pembilang sehingga mendapatkan skor 
yaitu F tabel yaitu 3,91 (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, & 
Marzuki, 2009:389).  
Hasil tersebut menunjukan bahwa F hitung (34,887) > F 
hitung (3,91). Lebih lengkap, nilai F dan T terdapat pada lampiran 
10. Uji F menunjukan bahwa aitem-aitem kebutuhan berprestasi 
bidang akademik terpengaruh oleh variabel relasi saudara tanpa 
mengubah aitem yang lain. Dari kedua perhitungan tersebut 
disimpulkan bahwa bahwa Ho ditolak dan sebaliknya. Hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dari 
relasi saudara terhadap kebutuhan berprestasi. Semakin tinggi 
relasi saudara maka semakin tinggi pula kebutuhan berprestasinya. 
Berdasarkan data yang telah dihitung dengan program SPSS versi 
17 maka didapatkan persamaan Y= a + bX atau melihat perubahan 
Y melalui varian lain yaitu varian X. Persamaan tersebut menjadi 
45,328 +  0,317X yang juga berarti tiap kenaikan tingkat variabel 
independen (X) bernilai 0,317. Misalnya jika seorang responden 
mendapat nilai X= 150 maka Y= 45,328 +  0,317(150) maka nilai 
Y adalah 92,878. 
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3. Sumbangan efektif 
Sumbangan efektif dalam penelitian ini dapat diketahui 
melalui koefisien determinasi (R Square). Sumbangan efektif 
dalam penelitian ini menunjukan berapa prosentase sumbangan 
pengaruh relasi saudara terhadap kebutuhan berprestasi. Setelah 
dilakukan pengujian didapatkan hasil R Square hasilnya adalah 
0,195. Apabila diprosentasekan maka sumbangan efektif relasi 
saudara terhadap kebutuhan berprestasi adalah sebesar 19,5%. Dari 
hasil tersebut juga diketahui bahwa 80,5% kebutuhan berprestasi 
dipengaruhi faktor lain diluar relasi saudara. 
C. Pembahasan 
Data yang diperolah dari siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Bantul 
memiliki tingkat relasi saudara yang tinggi dengan nilai yaitu 151,32 dan 
kebutuhan berprestasi bidang akademik yang sangat tinggi yaitu 93,308. 
Selain itu variabel relasi saudara berpengaruh terhadap kebutuhan 
berprestasi bidang akademik. Pengaruh dari relasi saudara tersebut searah 
atau memiliki sifat positif (+). Hasil tersebut memiliki arti bahwa setiap 
kenaikan tingkat relasi saudara akan memberi pengaruh kenaikan pada 
kebutuhan untuk berprestasi bidang akademik. 
Kebutuhan berprestasi yang terpengaruh oleh relasi saudara 
tersebut secara tersirat sesuai dengan pendapat Olivia & Enrique (2005: 2) 
dimana during adolescence , this „„function‟‟ becomes that of providing 
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the support and intimacy required during this moment of complex 
socioemotional and cognitive change. Perubahan kognitif tersebut 
menyebutkan bahwa relasi relasi saudara yang intim memiliki arah 
perubahan pada remaja ke bidang sosioemosional dan kognitif kearah 
yang baik. Hal tersebut bisa juga berarti ketika remaja relasi saudara yang 
baik dan intim maka memiliki pengarih baik terhadap kognitif siswa yang 
tidak lepas dari motivasi di sekolah. Hasil dari penelitian menunjukan 
bahwa kebutuhan berprestasi bidang akademik berada pada kategori 
sangat tinggi atau bisa juga dikatakan bahwa siswa kelas XI yang 
merupakan responden penelitian merupakan individu-individu yang 
memiliki istilah insan maksimalis.  
Insan maksimalis berarti individu tersebut memiliki standar diri 
yang tinggi dan menurut Monk dan Knoers (Lili Garliah & Fatma K S 
Nasution, 33: 2005) salah satu penyebabnya adalah bahwa individu 
tersebut ingin berbuat lebih baik daripada apa yang telah diperbuat oleh 
orang lain. Tambahan menurut Mc Clelland (Sugiyanto, 2011: 8) bahwa 
ciri-ciri seseorang disebut insan maksimalis adalah mempunyai keinginan 
untuk bersaing secara sehat dengan dirinya sendiri maupun dengan orang 
lain.  Berbuat lebih baik dari orang lain dan bersaing dengan orang lain 
sama juga berarti individu tersebut ingin unggul dari orang lain atau 
memiliki peringkat lebih dari orang lain. Menurut Cicirelli (1995: 96) 
Secara keseluruhan perasaan kedekatan dari satu ke yang lain saudara 
tidak muncul dikarenakan hubungan dengan jarak usia atau keadaan 
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geografi, melainkan faktor yang timbul dari peringkat beberapa individu 
atau antar saudara. Hal tersebut dapat berarti persaingan antar saudara 
menandakan dekatnya hubungan antar saudara sementara tidak ada 
persaingan atau sifat acuh menandakan kurang dekatnya hubungan.  
Selanjutnya menurut Fernald dan Fernald (Lili Garliah & Fatma K 
S Nasution, 2005: 34) salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi adalah adanya pengakuan dan prestasi dimana individu akan 
lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras apabila diri merasa dipedulikan 
atau diperhatikan seseorang. Seseorang yang masih dalam pendapat 
tersebut adalah anggota keluarga. Selaras dengan pendapat tersebut 
menurut Woolfson (2004: 20) bahwa cemburu seorang anak terhadap 
saudaranya dikarenakan anak tersebut ingin mendapatkan perhatian dari 
orang tuanya. Dari hal tersebut bisa diartikan seorang anak akan terpicu 
motivasi berprestasinya dikarenakan adanya saudara lain untuk saling 
bersaing mendapatkan perhatian orang tua. 
 Dari pernyataan-pernyataan tersebut menjawab hasil penelitian 
dimana ketika antar saudara dekat dan saling bersaing maka akan 
mempengaruhi kebutuhan untuk berprestasi mereka untuk berbuat lebih 
atau bisa dikatakan menyebabkan kebutuhan berprestasi mereka tinggi 
terutama bidang akademik. 
Kondisi kebutuhan berprestasi bidang akademik yang berada pada 
kategori sangat tinggi disebabkan atas aspek yang diukur dalam skala 
kebutuhan berprestasi bidang akademik yang beranjak dari pendapat 
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McClelland. Aspek-aspek tersebut adalah Kebutuhan menyelesaikan tugas 
dengan baik (maksimal); mencapai standar diri (standart of excelent) yang 
tinggi; kebutuhan menyelesaikan tugas secara kreatif; memiliki kemauan 
berkompetisi; memiliki keinginan mencapai tujuan; memiliki keinginan 
mendapatkan penghargaan. 
Dalam aspek kebutuhan menyelesaikan tugas dengan baik 
responden memiliki motivasi pengerjaan tugas dan tekun serta ulet dalam 
mengerjakannya. Sikap positif tersebut didukung dengan tenaga 
kependidikan yang sesuai dengan bidangnya serta beberapa menyandang 
gelar master yang diperoleh dari observasi awal. 
Aspek kedua adalah responden yang memiliki keinginan mencapai 
standar diri yang tinggi. standar diri yang tinggi tersebut berkenaan dengan 
keinginan responden atau siswa kelas XI yang ingin meningkatkan 
kapasitas diri lebih baik lagi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Monk 
dan Knoers (Lili Garliah & Fatma K S Nasution, 33: 2005) dimana salah 
satu pemicu standar diri yang tinggi adalah prestasi diri yang telah lampau, 
berarti bahwa anak ingin berbuat melebihi prestasinya yang lalu, ingin 
menghasilkan lebih baik daripada apa yang telah dihasilkan semula. 
Pendapat tersebut selaras dengan kondisi responden yang menginjak kelas 
XI dimana kelas XI merupakan tingkat ke dua dalam sekolah menengah 
atas. Dari kondisi tersebut siswa memiliki keinginan untuk lebih dari 
prestasinya pada masa lampau yaitu pada kelas X atau kelas satu sehingga 
membuat siswa memiliki standar diri yang tinggi. 
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Aspek ketiga adalah kebutuhan menyelesaikan tugas secara kreatif.  
Aspek tersebut memiliki indikator yaitu cara penyelesaian tugas yang 
tidak biasa dan kemauan untuk terus mencoba walau mengalami 
kegagalan. Remaja adalah masa kognisi seorang individu untuk 
berkembang. Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 131) bermakna suatu 
keseluruhan kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak secara 
terarah serta kemampuan mengolah dan menguasai lingkungan secara 
efektif. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa kelas XI yang mengalami 
perkembangan kognitif yang baik dapat mengelola situasi atau beradaptasi 
pada lingkungan SMA Negeri 1 Bantul yang kompetitif dengan cara 
masing-masing yang unik. Selain itu Rita Eka I (2008: 125) menuturkan 
bahwa remaja sebagai masa mencari identitas, pada masa ini mereka mulai 
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama 
dengan teman-teman dalam segala hal, seperti masa sebelumnya. 
Aspek keempat adalah memiliki kemauan untuk berkompetisi. 
Pada SMA Negeri 1 Bantul menerapkan sistem ujian dan peringkat dalam 
kegiatan persekolahannya. Dikarenakan sistem peringkat tersebut siswa 
kelas XI memiliki motivasi untuk berprestasi yang sangat tinggi. Hal 
tersebut selaras dengan Schunk, Pintrich, &  Meece (2010: 378)  yaitu The 
motive or desire to besuccessful, to strive for achievement outcomes, such 
as obtaining high grades. Berdasarkan atas pendapat tersebut tidak heran 
apabila responden memiliki tingkat motivasi berprestasi bidang akademik 
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yang tinggi dikarenakan persaingan untuk memperebutkan peringkat di 
SMA Negeri 1 Bantul. 
Aspek kelima adalah memiliki keinginan mencapai tujuan. Dalam 
pencapaian tujuan setiap responden dalam penelitian ini memiliki tujuan 
yang berbeda-beda. walaupun tujuannya berbeda-beda akan tetapi tujuan 
tersebut tidak lepas dari pemenuhan tugas perkembangan. Salah satu tugas 
perkembangan yang disampaikan Havighurst (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 
126 ) adalah mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab. Perilaku yang bertanggung jawab sebagai siswa SMA 
Negeri 1 bantul secara tidak langsung adalah untuk berprestasi 
dikarenakan sekolah yang telah memiliki rekam jejak yang baik. Apabila 
individu tersebut tidak dapat memberikan prestasi baik maka itu juga 
berarti siswa tersebut tidak bertanggung jawab sebagai siswa SMA Negeri 
1 Bantul. 
Aspek motivasi berprestasi yang terakhir adalah keinginan 
mendapatkan penghargaan.  Keinginan mendapat penghargaan diukur 
berdasarkan indikator keinginan responden untuk diakui dan dipuji. 
Pengakuan dan pujian disampaikan oleh Fernald bahwa hal tersebut 
dikarenakan orang lain. Jika sebelumnya dibahas bahwa orang lain 
tersebut adalah anggota keluarga, orang lain di luar anggota keluarga pun 
ikut andil bagian dalam mempengaruhi hasil sangat tingginya motivasi 
berprestasi bidang akademik. Pengakuan dalam perihal motivasi 
berprestasi bidang akademik adalah berasal dari peringkat atau hasil ujian 
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dimana pujian dari hasil tersebut bisa bersumber dari siswa lain, guru, 
maupun lingkungan sekitar. 
 Data yang diperoleh menunjukan bahwa variabel relasi saudara 
memiliki berada pada kategori tinggi. Hal yang diukur dalam relasi 
saudara adalah keintiman atau kedekatan relasi yaitu hubungan antar 
saudara. Kedekatan atau keintiman hubungan tersebut berkenaan dengan 
keseluruhan interaksi antar saudara. Relasi yang tinggi berarti individu 
memiliki keintiman atau dekat yang saling memahami secara fisik, 
komunikasi verbal, dan komunikasi nonverbal. Hasil pengkategorian data 
juga menunjukan bahwa setiap jenis dari saudara memiliki kategori tinggi. 
Kondisi relasi saudara yang tinggi disebabkan atas aspek dalam relasi 
saudara yaitu hubungan saling ketergantuangan (fisik, verbal, dan non 
verbal); Berbagi dalam komitmen; berbagi pengetahuan; berbagi persepsi; 
berbagi sikap kepercayaan; perasaan saling menghormati dari waktu 
saudara menyadari akan saudara lainnya. 
Aspek pertama adalah adanya hubungan saling ketergantungan. 
Sifat ketergantungan seorang individu cenderung bergantung pada orang 
yang lebih dekat. Ketergantungan dalam aspk ini bersifat positif 
dikarenakan ketergantungan yang diukur adalah ketergantungan yang 
saling menguntungkan. Individu yang dekat tersebut bisa jadi adalah pihak 
keluarga. Tetapi menurut Rita Eka Izzaty dkk (2008: 125) remaja 
merupakan usia bermasalah, karena pada masa remaja pemecahan masalah 
sudah tidak seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orang tua 
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dan guru lagi. Dari pendapat tersebut seorang remaja malu jika bergantung 
pada oran tua lagi, maka dari itu ketergantungan tersebut beralih pada 
saudaranya dimana merupakan ketergantungan yang tinggi hubungan itu 
merupakan hubungan terdekat dan terlama. Kesimpulan tersebut sesuai 
dengan pendapat Cicirelli (1995: 2) yaitu relasi saudara pada masa kanak-
kanak dan remaja adalah hubungan yang paling dekat karena melakukan 
kontak setiap hari. 
Aspek kedua adalah keadaan yang saling berbagi dalam komitmen. 
Komitmen lebih dari perjanjian atau kesepakatan yaitu loyalitas. Sebuah 
komitmen dalam relasi saudara dapat mendekatkan relasi tersebut menjadi 
intim. Saling berbagi komitmen responden tersebut terjadi ketika relasi 
saudara tersebut intim atau dekat. Pendapat tersebut sesuai dengan data 
yang diperoleh bahwa jenis kelamin mayoritas yang terdapat pada 
populasi adalah 181 peempuan dan  71 laki-laki atau sekitar 3 : 1. Data 
tersebut menunjukan bahwa siswa perempuan yang mendominasi sehingga 
sesuai dengan pendapat Cicirelli (1995: 73) dimana ketika terdapat 
saudara yang berjenis kelamin perempuan maka relasi saudara tersebut 
berada pada tingkat menengah sampai erat atau tinggi. 
Aspek yang selanjutnya adalah saling berbagi pengetahuan. 
Keadaan yang saling berbagi dalam pengetahuan yang diukur adalah 
intensitas saling berbagi informasi (pengetahuan) dan intensitas diskusi 
terhadap suatu masalah. Sesuai dengan pendapat Roalind Edward et.al 
(2006: 18) secara tersirat bahwa tingginya relasi tersebut ditandai dengan 
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saling berbagi pengetahuan sesama dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut jelas dipaparkan bahwa kondisi yang saling berbagi pengetahuan 
yang semakin sering bahkan setiap hari membuat intim suatu hubungan. 
Aspek ke empat adalah adanya saling berbagi persepsi. Persepsi 
berbeda dengan pengetahuan, persepsi dalam penelitian ini yang diukur 
adalah saling berbagi sudut pandang dan berbagi rasa suka duka. Sudut 
pandang dan rasa suka duka erat kaitannya dengan pengalaman yang 
dialami individu. Sementara itu salah satu keunikan relasi saudara menurut  
Cicirelli (1995: 2) dimana kehidupan persaudaraan memiliki pengalaman 
yang dipelajari sebaik dengan mempelajari pengalaman yang tidak 
disengaja. Hal tersebut mengindikasikan bahwa saling berbagi pengalaman 
yang banyak mengindikasikan tingginya atau intimnya relasi saudara. 
Aspek kelima adalah adanya berbagi sikap kepercayaan. Sikap 
kepercayaan timbul karena paham kondisi orang yang  bersangkutan 
pantas dipercaya atau tidak. Sementara itu antar saudara paham akan 
saudara lainnya karena memiliki hubungan terlama dan tinggal satu rumah 
atau sering ke rumah. Seseorang dipercaya karena dia disukai oleh orang 
tersebut. Menurut Cicirelli (1995: 95) bahwa persepsi saudara terhadap 
saudara yang lain yang disukai salah satunya adalah orang yang dapat 
dipercaya. Dari sikap saling percaya tersebut membuat erat atau tingginya 
relasi saudara. 
Aspek yang terakhir adalah adanya perasaan saling menghormati 
dari waktu saudara menyadari akan saudara lainnya. Perasaan saling 
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menghormati dapat juga berarti antar saudara harus hormat atau sayang 
dan bersikap baik terhadap saudaranya. Sikap yang berkebalikan atau 
saling bersikap tidak baik dapat bedampak buruk bagi sesama saudara 
bahkan untuk orang tua. Orang tua sangat memiliki andil dalam 
membentuk sikap saling menghormati ini. Pendapat tersebut didulung oleh 
pendapat Hurlock (1999: 207) bahwa sikap orang tua terhadap anak 
dipengaruhi oleh sejauh mana anak mendekati keinginan orang tua. 
Hubungan persaudaraan yang rukun adalah salah satu keinginan orang tua 
responden di SMA Negeri 1 Bantul. Dengan adanya perasaan saling 
menghormati antar saudara menandakan akan intimnya hubungan antar 
saudara.  
  
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada kurang detailnya 
informasi dari sekolah semisal data nilai ujian siswa serta data lebih 
lengkap tentang raport yang tidak diberikan dengan alasan faktor privasi 
siswa oleh pihak sekolah. Kondisi penelitian yang tidak terdapat kontrol 
yang mempengaruhi variabel-variabel terkait menyebabkan berbagai 
kemungkinan yang terjadi pada kedua variabel. Hasil generalisasi 
sampling yang dipertanyakan  mengacak saudara penuh dan mengambil 
semua jumlah saudara yang lain dan digabung dalam uji statistik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Mayoritas siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bantul memiliki tingkat relasi 
saudara yang tinggi. Kesimpulan tersebut sesuai dengan data yang telah 
didapat peneliti dengan uraian 55,5% tinggi, 42,5% sangat tinggi, dan 2% 
sedang. 
2. Mayoritas siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bantul memiliki tingkat 
kebutuhan berprestasi bidang akademik yang sangat tinggi. Kesimpulan 
tersebut sesuai dengan data yang diperoleh dengan uraian 58,2% sangat 
tinggi, 40,4% tinggi, dan 1,4% sedang. 
3. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dari 
variabel relasi saudara terhadap variabel kebutuhan berprestasi pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bantul. Kesimpulan tersebut ditunjukan 
dengan nilai T > T tabel dan nilai F > F tabel. Nilai T didapati yaitu 
5,566 sementara T tabel adalah 1,950 sehingga nilai T > T tabel. Untuk 
nilai F didapati yaitu 34,887 sementara F tabel adalah 3,91 sehingga nilai 
F>F tabel. Sumbangan efektif variabel relasi saudara terhadap kebutuhan 
berprestasi bidang akademik adalah 19,5% dan bersifat positif. Kedua 
hasil tersebut menunjukan adanya pengaruh positif atau searah dari relasi 
saudara terhadap kebutuhan berprestasi bidang akademik.  
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B. Saran 
Setelah melakukan pembahasan pada hasil dan kesimpulan maka 
penelitian ini mengungkapkan beberapa saran bagi pihak terkait untuk 
kedepannya yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Siswa yang memiliki berbagai jenis dan karakteristik saudara harusnya 
mampu menjaga hubungan tersebut. Penjagaan hubungan tersebut 
bertujuan untuk membentuk relasi saudara yang baik dan saling 
mendukung. Selain itu dari hubungan yang baik tersebut antar saudara 
akan mengerti kondisi saudara yang lain sehingga bisa bersikap bijak 
terhadap konflik yang muncul diantara saudara. 
2. Bagi Orang Tua 
Orang tua sebagai penentu pola asuh terhadap anak bisa membentuk 
relasi saudara yang intim dan memiliki dampak positif bagi anak. Dengan 
adanya hubungan positif bagi anak terutama dalam motivasi 
berprestasinya bidang akademik dapat memaksimalkan potensi anak 
dalam keluarga tersebut. Selanjutnya menjaga hubungan relasi yang baik 
pada anak dapat memberikan dampak jangka panjang pula pada anak-
anak tersebut. 
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling memiliki andil dalam pengawasan siswa-
siswa dan pemaksimalan potensi. Guru BK dapat mengetahui salah satu 
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faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi bidang akademik siswa 
adalah berkaitan dengan saudaranya. Guru BK dapat merujuk pada 
kondisi persaudaraan untuk dapat menyelesaikan masalah motivasi 
berprestasi bidang akademik siswa ataupun dalam bahasan untuk 
meningkatkannya serta menggali informasi atau assesment pada siswa 
terkait. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Kedua variabel penelitian di atas dapat dipadukan dengan variabel lain di 
luar penelitian ini sehingga menjadi penelitian baru. Selain itu bagi 
variabel relasi saudara penelitian selanjutnya dapat pula mengambil 
spesifikasi jenis saudara yang akan diteliti secara khusus. Untuk variabel 
kebutuhan berprestasi bisa pula dipadukan dengan variabel lain atau 
memfokuskan di bidan non akademik. 
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Lampiran 1. Penentuan Jumlah Sampel  
 
(Sugiyono, 2011: 87) 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Skor Item Uji Coba 
Skala Relasi Saudara 
 
  
Resp i1 i2 i3 i4 i5 i6 i7 i8 i9 i10 i11 i12 i13 i14 i15 i16 i17 i18 i19 i20 i21 i22 i23 i24 i25 i26 i27 i28 i29 i30 i31 i32 i33 i34 i35 i36 i37 i38 i39 i40 i41 i42 i43 i44 i45 i46 i47 i48 i49 i50 i51 i52 i53 i54 i55 i56 i57 i58 i59 Jumlah
1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 169
2 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 171
3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 3 4 209
4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 1 4 3 199
5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 170
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 173
7 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 177
8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 189
9 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 156
10 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0
11 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 200
12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 167
13 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 210
14 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 171
16 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 208
17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 166
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 219
19 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 175
20 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 4 4 2 162
21 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 202
22 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0
23 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 172
24 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 4 2 4 2 4 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 166
25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 2 171
26 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 2 164
27 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0
28 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 2 4 3 184
29 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 4 1 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 4 3 187
30 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 209
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Skala Kebutuhan Berprestasi 
 Resp i1 i2 i3 i4 i5 i6 i7 i8 i9 i10 i11 i12 i13 i14 i15 i16 i17 i18 i19 i20 i21 i22 i23 i24 i25 i26 i27 i28 i29 i30 i31 i32 i33 i34 i35 i36 i37 i38 i39 i40 i41 i42 i43 i44 i45 i46 i47 i48 i49 i50 i51 i52 i53 Jumlah
1 3 4 3 2 4 3 2 3 2 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 1 4 4 182
2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 151
3 2 3 3 1 4 3 2 4 2 4 3 1 4 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 1 4 4 179
4 3 4 4 2 2 4 2 2 3 4 3 2 4 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 1 4 4 167
5 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 164
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 156
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 162
8 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 146
9 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 149
10 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0
11 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 168
12 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 150
13 3 4 3 2 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 182
14 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0
15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 155
16 2 4 2 3 4 2 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 184
17 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 150
18 2 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 1 4 2 173
19 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 2 3 2 4 3 164
20 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 145
21 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 158
22 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0
23 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 164
24 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 1 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 145
25 3 3 3 1 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 1 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 1 4 3 165
26 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 163
27 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0
28 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 159
29 3 4 2 1 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 2 4 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 178
30 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 2 2 2 4 4 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 184
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Relasi Saudara 
 
 
 
  
N %
Valid 25 96,2
Excluded
a 1 3,8
Total 26 100,0
Cronbach's Alpha N of Items
,962 49
Case Processing Summary
Cases
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Scale Mean 
if Item 
Deleted
Scale Variance if 
Item Deleted
Corrected Item-
Total 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
VA000001 148,80 289,000 ,519 ,962
VAR00002 149,40 286,833 ,518 ,962
VAR00004 148,72 288,710 ,532 ,962
VAR00005 149,12 284,777 ,740 ,961
VAR00006 149,04 288,290 ,568 ,962
VAR00007 149,04 286,623 ,668 ,961
VAR00008 148,96 286,873 ,601 ,962
VAR00009 149,40 286,250 ,493 ,962
VAR00010 149,08 288,493 ,590 ,962
VAR00011 149,40 285,333 ,591 ,962
VAR00012 149,44 288,590 ,379 ,963
VAR00013 149,20 284,667 ,484 ,962
VAR00014 149,76 288,190 ,432 ,962
VAR00015 149,44 282,673 ,696 ,961
VAR00017 148,76 290,023 ,455 ,962
VAR00018 149,04 285,457 ,636 ,961
VAR00019 148,72 285,627 ,714 ,961
VAR00021 149,04 288,790 ,462 ,962
VAR00022 148,96 285,290 ,820 ,961
VAR00023 149,12 287,527 ,582 ,962
VAR00024 149,44 287,257 ,542 ,962
VAR00025 149,16 284,557 ,690 ,961
VAR00026 149,12 287,777 ,402 ,963
VAR00027 149,04 285,873 ,494 ,962
VAR00028 149,20 289,667 ,449 ,962
VAR00029 149,32 283,143 ,679 ,961
VAR00030 149,40 284,167 ,648 ,961
VAR00031 148,80 289,833 ,470 ,962
VAR00032 149,96 286,207 ,638 ,961
VAR00034 148,84 289,890 ,473 ,962
VAR00036 149,36 281,823 ,712 ,961
VAR00037 148,60 291,000 ,416 ,962
VAR00040 149,16 280,640 ,799 ,961
VAR00041 148,92 286,993 ,680 ,961
VAR00042 148,84 287,140 ,486 ,962
VAR00043 149,04 283,123 ,758 ,961
VAR00044 148,88 284,860 ,600 ,962
VAR00045 148,88 286,527 ,589 ,962
VAR00046 148,76 286,523 ,661 ,961
VAR00047 148,96 288,290 ,623 ,962
VAR00048 149,08 280,660 ,819 ,961
VAR00049 149,68 287,810 ,451 ,962
VAR00050 148,88 284,027 ,640 ,961
VAR00051 149,28 282,960 ,550 ,962
VAR00052 149,12 288,110 ,549 ,962
VAR00054 149,20 283,417 ,629 ,961
VAR00055 149,88 291,193 ,404 ,962
VAR00056 148,96 291,540 ,412 ,962
VAR00059 149,32 278,977 ,798 ,961
Item-Total Statistics
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Peneliti menyeleksi item yang bisa menaikan nilai reliabel skala sehingga reliabel 
relasi saudara menjadi 
 
  
N %
Valid 25 96,2
Excluded
a 1 3,8
Total 26 100,0
Cronbach's Alpha N of Items
,963 47
Case Processing Summary
Cases
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kebutuhan Berprestasi 
 
 
 
N %
Valid 26 100,0
Excluded
a 0 ,0
Total 26 100,0
Cronbach's Alpha N of Items
,944 29
Case Processing Summary
Cases
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance if 
Item Deleted
Corrected Item-
Total 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
VAR00002 91,46 108,898 ,767 ,940
VAR00010 91,42 108,814 ,504 ,943
VAR00014 91,46 111,538 ,456 ,943
VAR00018 91,58 110,014 ,467 ,944
VAR00019 92,23 113,305 ,383 ,944
VAR00020 91,23 112,025 ,434 ,943
VAR00023 91,69 105,262 ,808 ,939
VAR00024 91,23 109,545 ,742 ,941
VAR00025 91,38 110,966 ,545 ,942
VAR00026 91,46 111,618 ,516 ,943
VAR00027 91,27 110,445 ,657 ,941
VAR00028 91,15 109,335 ,772 ,940
VAR00029 91,19 108,882 ,700 ,941
VAR00030 91,54 111,138 ,524 ,943
VAR00031 91,73 111,085 ,530 ,942
VAR00032 91,50 111,860 ,515 ,943
VAR00034 91,31 109,582 ,748 ,941
VAR00036 91,08 110,474 ,688 ,941
VAR00038 91,73 110,205 ,536 ,942
VAR00039 91,62 107,686 ,646 ,941
VAR00040 91,27 109,165 ,781 ,940
VAR00041 91,65 109,835 ,514 ,943
VAR00044 91,23 109,545 ,742 ,941
VAR00045 91,46 112,738 ,290 ,946
VAR00047 91,42 109,054 ,579 ,942
VAR00048 91,62 108,486 ,648 ,941
VAR00050 91,62 107,366 ,734 ,940
VAR00052 91,31 109,502 ,652 ,941
VAR00053 91,62 110,646 ,544 ,942
Item-Total Statistics
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Peneliti menyeleksi item yang bisa menaikan nilai reliabel skala sehingga reliabel 
relasi saudara menjadi 
 
  
N %
Valid 26 100,0
Excluded
a 0 ,0
Total 26 100,0
Cronbach's Alpha N of Items
,946 28
Case Processing Summary
Cases
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 
PENDAHULUAN 
Siswa-siswi kelas XI SMAN 1 Bantul yang saya hormati, dalam kesempatan ini 
peneliti ingin mendapatkan data psikologis dengan tujuan untuk mendaptkan data 
pendukung tugas akhir skripsi. Oleh karena itu peneliti meminta kesediaan siswa-
siswi untuk mengisi skala psikologis yang ini. Peneliti mengharapkan keseriusan 
dan kejujuran dalam mengisi skala dan memberi informasi kepada peneliti. Dalam 
skala ini tidak akan mempengaruhi nilai-nilai raport akademik siswa. Isilah data 
selengkap-legkapnya dan tidak perlu takut karena data dari skala ini akan dijamin 
kerahasiaannya. Dengan demikian isilah segala pernyataan dan data sebaik dan 
sejujur-jujurnya. 
Terima kasih atas kerja sama adik-adik responden. Mohon maaf apabila ada 
banyak salah. Semangat menuntut ilmu dan semoga tercapai segala yang dicita-
citakan. 
 
IDENTITAS DIRI 
Nama     : 
Kelas     : 
Nomor Absen    : 
Jenis Kelamin    : 
Jumlah saudara   : 
Anak ke    : 
Status Saudara   : Kandung / tiri / adopsi/ saudara semu* 
Yogyakarta,...............................2016 
 
(..................................) 
*coret yang tidak perlu 
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PETUNJUK UMUM 
1. Isilah Identitas diri Anda dengan jelas dan lengkap 
2. Semua pernyataan wajib diisi dan jawablah dengan jujur serta sesuai dengan 
kondisi anda saat ini. 
3. Apabila terdapat kalimat yang belum dimengerti silahkan bertanya kepada 
petugas 
4. Isilah angket sesuai dengan petunjuk pengisian di bawah ini dengan seksama 
dan teliti. 
5. Jawaban dari angket ini akan dijamin kerahasiaannya. 
6. Pengisian angket ini tidak dibatasi waktu. 
PETUNJUK PENGISIAN  
Terdapat 2 bagian skala dalam instrumen ini yaitu skala I dan skala II. Skala ini 
memiliki beberapa pernyataan yang memiliki empat pilihan jawaban yang telah 
ditentukan. Keempat pilihan jawaban tersebut adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Berilah tanda silang (√) 
dalam kotak yang telah tersedia disamping pernyataan. Pilihla jawaban yang 
paling sesuai dengan kondisi kalian saat ini. 
Contoh: 
Siswa A mengisi pernyataan nomer 1 dengan jawaban Sesuai (S) karena merasa 
cocok dengan dirinya saat ini. Untuk jawaban nomer 2 siswa A mengisi Tidak 
Sesuai (TS) tetapi merasa tidak tepatsehingga diganti Sangat Sesuai (SS) 
dikarenakan pernyataan tersebut lebih mencerminkan dirinya. Maka dari itu siswa 
A memberi tanda (√) pada pernyataan pertama Sesuai (S) dan Snagat Sesuai (SS) 
pada pernyataan kedua seperti gambar disamping. 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Sayasering  membantu saudara saya  √   
2.  Saya sayang terhadap saudara-saudara saya √  √  
SELAMAT MENGERJAKAN   
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Skala Bagian I   
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya ingin ditolong oleh saudara saya ketika saya 
membutuhkannya 
    
2 Saya akan memberi saudara saya hadiah karena dia 
perhatian terhadap saya 
    
3 Saya akan membela saudara saya jika saya tau dia 
benar 
    
4 Saya percaya akan apa yang dilakukan saudara saya 
kepada saya adalah untuk kebaikan saya 
    
5 Saudara saya mengecewakan saya     
6 Saya nyaman ketika bersama dengan saudara saya     
7 Saya tidak peduli apa yang saudara saya lakukan      
8 Kami saling membimbing dalam pelajaran     
9 Saudara saya selalu menyembunyikan informasi 
penting dari saya 
    
10 Saudara saya mendiskusikan masalahnya kepada saya     
11 Kami saling menilai tentang penampilan masing-
masing 
    
12 Saya mendahulukan saudara daripada kepentingan saya 
sendiri 
    
13 Masalah yang kami hadapi terselesaikan dengan 
diskusi 
    
14 Saya tidak membutuhkan informasi apapun dari 
saudara saya 
    
15 Saudara saya selalu menyembunyikan sesuatu dari saya     
16 Saudara senang ketika saya berhasil atau sukses     
17 Kami saling menolong tanpa pamrih     
18 Saya suka membantu mencarikan informasi yang 
dibutuhkan saudara saya 
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19 Saya lebih nyaman ketika jauh dari saudara saya     
20 Saya selalu berkata jujur kepada saudara saya     
21 Saya selalu menaruh kepercayaan kepada saudara saya     
22 Saya dilarang saudara saya melakukan kegiatan yang 
negatif 
    
23 Saudara saya adalah orang yang amanah     
24 Saya selalu percaya dengan janji saudara saya     
25 Saya memahami kebutuhan saudara saya walau tidak 
dikatakan olehnya 
    
26 Saya tidak pernah simpati kepada saudara saya apapun 
yang terjadi 
    
27 Saya selalu setuju dengan pendapat saudara saya     
28 Saudara saya menganggap saya sebagai pengganggu     
29 Saya sulit untuk berjanji kepada saudara saya     
30 Saya tidak membutuhkan bantuan saudara saya     
31 Sauadara saya selalu membantu saya ketika saya ada 
masalah 
    
32 saya empati ketika saudara saya gagal akan suatu hal     
33 Ketika lama tidak jumpa dengan saudara, saya rindu     
34 Kami saling mengingatkan tentang baik buruknya suatu 
informasi 
    
35 Saya lebih senang ketika tidak ada saudara saya     
36 Saudara saya meninggalkan saya ketika saya 
membutuhkan 
    
37 Saya bahagia ketika melihat saudara saya bahagia dan 
sebaliknya 
     
38 Ketika saudara saya bicara saya tidak ingin 
mendengarnya 
    
39 Ketika saudara saya bersedih saya selalu ingin 
menyemangatinya 
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40 Saya lebih mengutamakan kepentingan saudara 
dibanding kepentingan diri sendiri 
    
41 Saya malu ketika bersama dengan saudara saya di 
tempat umum 
    
42 Saudara saya adalah motivasi bagi saya     
43 saya bersikap sopan dan sayang kepada saudara saya     
44 Saya suka berbagi pengalaman-pengalaman yang saya 
alami bersama saudara saya 
    
45 Saya lebih menyukai pendapat saudara saya dibanding 
pendapat orang lain 
    
46 Saudara saya menngecewakan kepercayaan saya     
47 Ketika hati saya sedang tidak enak, saudara saya selalu 
hadir menyemangati saya. 
    
 
 
Skala Bagian II 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya pergi ke sekolah karena disuruh orang tua     
2 Saya ingin menjadi yang terbaik di kelas 
maupun di sekolah 
    
3 Target nilai saya hanya mencapai KKM     
4 saya tidak memiliki niatan untuk menang akan 
suatu hal 
    
5 Saya selalu bersemangat ketika pelajaran di 
sekolah 
    
6 Saya ingin menunjukan hasil prestasi saya 
kepada orang yang saya sayangi untuk 
membuatnya bangga dan diakui 
    
7 Saya tidak ingin bersaing dengan orang lain     
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8 Saya mudah terpengaruh dengan tujuan orang 
lain 
    
9 Saya senang ketika usaha saya dipuji oleh orang 
yang saya sayangi 
    
10 Saya melakukan persaingan dengan orang lain 
dalam bidang pelajaran untuk memacu diri 
menjadi lebih baik 
    
11 saya tidak ada sedikitpun niatan untuk 
berprestasi disekolah 
    
12 Saya ingin selalu meningkatkan prestasi saya     
13 Saya ingin berprestasi di sekolah     
14 Saya lebih suka diacuhkan daripada diberi 
sauatu pekerjaan 
    
15 Setiap saya menemukan kesulitan dalam 
pelajaran saya tidak akan putus asa menemukan 
solusinya 
    
16 Ketika saya gagal dalam suatu pelajaran, saya 
tidak menyerah dan bangkit lagi 
    
17 Saya sudah cukup dengan prestasi saya yang 
sekarang dan tidak ingin lebih lagi 
    
18 Saya tidak ingin hanya lulus KKM saja dalam 
pelajaran tapi juga mendapat nilai sempurna 
    
19 saya tidak mentarget prestasi muluk-muluk     
20 Saya tidak perlu untuk dibanggakan orang yang 
saya sayangi 
    
21 Saya memiliki target nilai bagus di sekolah     
22 Saya sudah merencanakan apa yang saya ingin 
capai di masa depan 
    
23 saya tidak memiliki tujuan untuk saya capai     
24 Saya memiliki orang yang ingin saya lampaui     
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dalam bidang pelajaran 
25 Saya adalah seorang pemenang yang akan saya 
buktikan dengan prestasi saya 
    
26 Tujuan yang ingin saya capai selalu berubah 
ubah 
    
27 Saya senang ketika setiap proses dari usaha saya 
diperhatikan dan didukung orang lain 
    
28 Saya malas untuk bersaing dengan orang lain     
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Lampiran 6. Data Penelitian 
Data Relasi Saudara 
 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
1 UMI FARIKA p 2 4 3 2 2 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 1 3 2 4 2 2 2 2 4 4 4 2 3 4 4 2 1 2 1 116 sedang
2 SISILIA HARTATI p 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 150 Tinggi
3 DAHLIA AYU KINTANI p 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 154 Sangat Tinggi
4 YAUMA RAHMADHANI p 3 2 4 2 4 3 3 1 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 2 138 Tinggi
5 FARIS WICAKSONO l 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 146 Tinggi
6 AMALIA RIZKI RAMADHANI p 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 142 Tinggi
7 DESYANA SETYARINI p 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 166 Sangat Tinggi
8 DAMON PETERSONI ALFIQI p 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 162 Sangat Tinggi
9 NAVY KRISNA PRATIWI p 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 152 Tinggi
10 ROICHANA RACHMA SUTRANTIYAS p 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 155 Sangat Tinggi
11 SANI LATIFAH AFNAN p 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 160 Sangat Tinggi
12 NICO CHANDRA ADITYA l 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 153 Tinggi
13 DESI YUNIKAPUTRI p 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 148 Tinggi
14 GALIA SURYA DAYUWATI l 4 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 140 Tinggi
15 RATIH PARWATI KUSUMA ASTUTI l 4 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 3 160 Sangat Tinggi
16 SUHARTINI l 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 143 Tinggi
17 ARDYA ISTI PURWANDARI p 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 180 Sangat Tinggi
18 CHRISTINA ARUM PRATIWI p 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 160 Sangat Tinggi
19 LAILATUSSA"ADAH p 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 174 Sangat Tinggi
20 AMALIA RESSA ARDIASARI p 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 145 Tinggi
21 CORNELIA AYU PRABARINI WINDYASTUTIp 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 154 Sangat Tinggi
22 LENI MUALIFAH p 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 147 Tinggi
23 SIWI PUTRI MA'RIFAH p 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 151 Tinggi
24 INDAH BUDIATI p 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 168 Sangat Tinggi
25 SABILA YUDI PUTRI p 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 153 Tinggi
26 SYIFA SHAFAMADA p 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 1 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 151 Tinggi
27 CANDRA DARMAYANTI p 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 135 Tinggi
28 PRATNA PARAMITHA p 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 163 Sangat Tinggi
29 ARIFIA AYU RAMADANTI p 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 154 Sangat Tinggi
30 ILHAM AKBAR RAHMAWAN l 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 151 Tinggi
31 INADYUTA WIDYASARI p 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 158 Sangat Tinggi
32 VIAN EKO YULIYANTO l 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 147 Tinggi
33 LILY RISMAWALLAOH p 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 4 173 Sangat Tinggi
34 MEILANI LAKSITA p 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 152 Tinggi
35 YENI SAFITRI p 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 159 Sangat Tinggi
36 GAYUH LINTANG PAMUNGKAS p 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 156 Sangat Tinggi
37 NURDITA HASANAH p 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 157 Sangat Tinggi
38 YUNIAR NURMAULITA U p 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 164 Sangat Tinggi
39 SATRIYO JATI PAMUNGKAS l 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 159 Sangat Tinggi
40 APRILIANA NURTIKA SARI p 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 154 Sangat Tinggi
41 NARESWARA ANINDHITA YOGA SAPTONOl 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 149 Tinggi
42 DESY PUTRISARI p 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 127 sedang
43 FACHRI FADLIL FIRDAUSI l 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 129 sedang
44 AINUN SITI DARUSDATI p 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 139 Tinggi
45 ANDA LUSIA SYEFI p 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 151 Tinggi
46 ANGELA KATRINA PERDANA SETYAWANp 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 145 Tinggi
47 ANISA WAHYU PUTRI UTAMI p 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 2 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 147 Tinggi
48 ANTARI KINANTI p 3 3 4 3 3 3 2 1 3 2 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 140 Tinggi
49 BERNADUS FRANICO RAJI l 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 161 Sangat Tinggi
50 EKA HUTAMI GUNAWAN l 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 3 162 Sangat Tinggi
Nomor Item
NamaNo
jumlah
keterangan
l/p
1
1
4
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51 ERINA NOVITAMI p 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 144 Tinggi
52 FERI FITRIAN KRISMOKO l 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 156 Sangat Tinggi
53 GIFTA MULYA UTAMI p 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 149 Tinggi
54 ISNANI UMI FATONAH p 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 141 Tinggi
55 KHOIRUNNISA NURAINI PUTRI SARI p 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 137 Tinggi
56 KHOTIMA GALUH NINDYA SAPUTRI p 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 2 4 2 2 3 4 149 Tinggi
57 LIA APRIYANI p 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 152 Tinggi
58 ULTHA RIFQY RISWANTA p 4 3 4 3 4 3 4 4 1 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 153 Tinggi
59 MINNATUL MAULA p 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 140 Tinggi
60 YANUARI FITRIANINGSIH p 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 161 Sangat Tinggi
61 NUR RAHMAWATI p 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 146 Tinggi
62 NURLAILATUL ROHMAH p 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 148 Tinggi
63 RIKA FEBRI LISTYANINGRUM p 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 4 2 2 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 151 Tinggi
64 RIRIN PANGASTUTI p 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 156 Sangat Tinggi
65 TAMARA ERSA HAKIM p 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 149 Tinggi
66 WINDI DIAN TRI ASTUTI p 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 158 Sangat Tinggi
67 YOGA INDRIYANA PRATAMA l 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 136 Tinggi
68 YUSUF AL FAROBI l 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 1 4 3 159 Sangat Tinggi
69 ADEVA FITRIANINGTYAS p 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 169 Sangat Tinggi
70 ARINTA PRAMUDYA HERYANTI p 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 165 Sangat Tinggi
71 BIMO PRASETYO l 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 1 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 150 Tinggi
72 DICKY RAHMAN HAKIM l 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 157 Sangat Tinggi
73 FITA ARUM SARI p 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147 Tinggi
74 HAURA SETYOFI WISNUMURTI P p 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 160 Sangat Tinggi
75 INTAN PUSPITANINGRUM p 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 140 Tinggi
76 JUSTINA INTAN KRISNADEWI p 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 142 Tinggi
77 LUTFI ANNISA p 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 166 Sangat Tinggi
78 MEIDITA ELVINA MAHARANI p 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 145 Tinggi
79 MIFTAH FIRDAUS RAHMAWATI p 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 149 Tinggi
80 NOURMA SHOFIA FITRIANI p 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 157 Sangat Tinggi
81 NOVITA LARASATI p 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 149 Tinggi
82 RIADINA MEGANDARU p 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147 Tinggi
83 SOFIA LATIFAH p 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 157 Sangat Tinggi
84 ADITYO WAHYU SAPUTRO l 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 153 Tinggi
85 AJENG HASTRI PALUPI p 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 172 Sangat Tinggi
86 ANGGI PUTRI PRAVINTYA p 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 154 Sangat Tinggi
87 ARISNA PRABAWATI p 4 3 4 4 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 2 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 138 Tinggi
88 CHARISMANING SURYA N p 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 158 Sangat Tinggi
89 DIONISIUS SATRIA SURYA JAYA l 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 157 Sangat Tinggi
90 EVA FEBRIAN SAPUTRI p 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 135 Tinggi
91 FUAD EGA DWI SYAH PUTRA l 4 2 4 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 2 138 Tinggi
92 MUTIA AFIFAH p 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 156 Sangat Tinggi
93 GLADY SUNGGORO l 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 143 Tinggi
94 HAFIZH ARSA PRABHAKARA l 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 137 Tinggi
95 ILLIYYIN CHOIRIYAH p 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 160 Sangat Tinggi
96 KURNIA ANGGRAINI RAHMI p 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 151 Tinggi
97 LAKSITA RISTININGSIH p 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 164 Sangat Tinggi
98 LUTFIA CAHYANINGRUM p 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 141 Tinggi
99 RICHARDUS ALDO WIJAYA HENDRANATAl 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 144 Tinggi
100 SELVITA MURBAWANI p 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 167 Sangat Tinggi
101 SUTI HESTINING UTAMI p 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 136 Tinggi
102 SYEFIRA PRIHAPSARI p 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 4 2 3 3 142 Tinggi
103 TRIA PAMEKASIH p 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 146 Tinggi
104 ULFA AWANDA ROHMAH p 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 145 Tinggi
105 ULINNUHA YUSUF MUHAMMAD l 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 145 Tinggi
106 VERA MAHESI p 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 138 Tinggi
107 WIDYAN TYAS ADHIMARTA p 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 155 Sangat Tinggi
108 YAYUK DWI APRININGRUM p 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 152 Tinggi
109 ANA MAHMUDATI p 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 142 Tinggi
110 ARIN DWI ASTUTI ARUMSARI p 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 148 Tinggi
1
1
5
 
116 
 
111 ARIS MUNANDAR l 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 1 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 156 Sangat Tinggi
112 ASY' SHIFA WIJAYANTY p 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 161 Sangat Tinggi
113 AUWALIA RAMADHANI p 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 150 Tinggi
114 DWI ERTANTI p 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 161 Sangat Tinggi
115 FADLI PUTRANTO l 1 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 166 Sangat Tinggi
116 FORMA NOFRITASARI p 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 4 165 Sangat Tinggi
117 FRIDHA ARDEA p 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 133 Tinggi
118 HENDIKA ARIF WICAKSONO l 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 155 Sangat Tinggi
119 HERU PRASETYA AJI l 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 155 Sangat Tinggi
120 JALU RISANG HERAWAN l 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 141 Tinggi
121 WENING SUKMA RASYIDA p 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 1 1 2 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 4 152 Tinggi
122 LISA ROMADHONI p 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 153 Tinggi
123 LUTHFIAN PRIMA WIDITYA p 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 166 Sangat Tinggi
124 MAURIZKA CALLISTA CHAIRUNNISA p 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 137 Tinggi
125 PUTRI NUR SHOLIKHAH p 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 161 Sangat Tinggi
126 RAHMAT AGENG MUHKHAROM l 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 140 Tinggi
127 RIZAL MAHENDRA l 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 131 Tinggi
128 RIZKY AGUNG PRIMADHANY l 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 149 Tinggi
129 YULIA TRI RACHMAWATI p 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 164 Sangat Tinggi
130 ZAKIYA ADDINA SULKHA p 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 163 Sangat Tinggi
131 HAFIZ AFIFAH NAWANGSARI p 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 144 Tinggi
132 RENI PUTRI SETYANING p 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 158 Sangat Tinggi
133 AMBARWATI p 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 173 Sangat Tinggi
134 'ANDINIE TSORAYYA ELTALIA p 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 4 2 4 2 150 Tinggi
135 ANISA ANJARSARI p 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 155 Sangat Tinggi
136 BEKTI ENDAH MAHANANI p 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 175 Sangat Tinggi
137 BHERTA SINTASARI p 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 2 3 4 2 2 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 144 Tinggi
138 GALUH PUSPITO SARI p 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 3 2 4 2 2 2 149 Tinggi
139 ITA RUSTIYANI p 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 131 Tinggi
140 JALASENA NUGROHO MUKTI l 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 145 Tinggi
141 KARUNIA AVIVAH SIREGAR p 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 165 Sangat Tinggi
142 LILY FAJRI NUR FATHONAH p 4 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 130 Tinggi
143 LISNA LISTIYANI p 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 151 Tinggi
144 NUR SUKMA ALAM p 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 157 Sangat Tinggi
145 RANNY NURSIAM JATI p 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 149 Tinggi
146 RIFQI DARMAWAN p 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 157 Sangat Tinggi
keterangan
: saudara penuh
: saudara tiri
: saudara angkat
: saudara kandung sebagian
: tidak punya saudara
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Data Kebutuhan Berprestasi 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 UMI FARIKA p 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 95 Sangat Tinggi
2 SISILIA HARTATI p 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 94 Sangat Tinggi
3 DAHLIA AYU KINTANI p 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 99 Sangat Tinggi
4 YAUMA RAHMADHANI p 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 92 Sangat Tinggi
5 FARIS WICAKSONO l 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 96 Sangat Tinggi
6 AMALIA RIZKI RAMADHANI p 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 4 4 2 3 3 3 3 90 Tinggi
7 DESYANA SETYARINI p 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 106 Sangat Tinggi
8 DAMON PETERSONI ALFIQI p 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 97 Sangat Tinggi
9 NAVY KRISNA PRATIWI p 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 89 Tinggi
10 ROICHANA RACHMA SUTRANTIYAS p 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 98 Sangat Tinggi
11 SANI LATIFAH AFNAN p 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 99 Sangat Tinggi
12 NICO CHANDRA ADITYA l 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 1 4 3 4 4 4 2 3 4 97 Sangat Tinggi
13 DESI YUNIKAPUTRI p 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 100 Sangat Tinggi
14 GALIA SURYA DAYUWATI l 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 104 Sangat Tinggi
15 RATIH PARWATI KUSUMA ASTUTI l 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 107 Sangat Tinggi
16 SUHARTINI l 1 4 4 3 2 4 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 89 Tinggi
17 ARDYA ISTI PURWANDARI p 4 4 1 1 4 3 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 94 Sangat Tinggi
18 CHRISTINA ARUM PRATIWI p 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 89 Tinggi
19 LAILATUSSA"ADAH p 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 105 Sangat Tinggi
20 AMALIA RESSA ARDIASARI p 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 101 Sangat Tinggi
21 CORNELIA AYU PRABARINI WINDYASTUTIp 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 93 Sangat Tinggi
22 LENI MUALIFAH p 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 79 Tinggi
23 SIWI PUTRI MA'RIFAH p 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 Tinggi
24 INDAH BUDIATI p 3 4 4 4 3 2 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 2 93 Sangat Tinggi
25 SABILA YUDI PUTRI p 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 101 Sangat Tinggi
26 SYIFA SHAFAMADA p 4 4 1 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 102 Sangat Tinggi
27 CANDRA DARMAYANTI p 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 91 Tinggi
28 PRATNA PARAMITHA p 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 94 Sangat Tinggi
29 ARIFIA AYU RAMADANTI p 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 100 Sangat Tinggi
30 ILHAM AKBAR RAHMAWAN l 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 2 4 4 99 Sangat Tinggi
31 INADYUTA WIDYASARI p 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 97 Sangat Tinggi
32 VIAN EKO YULIYANTO l 4 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 95 Sangat Tinggi
33 LILY RISMAWALLAOH p 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 108 Sangat Tinggi
34 MEILANI LAKSITA p 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 86 Tinggi
35 YENI SAFITRI p 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 98 Sangat Tinggi
36 GAYUH LINTANG PAMUNGKAS p 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 98 Sangat Tinggi
37 NURDITA HASANAH p 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 88 Tinggi
38 YUNIAR NURMAULITA U p 4 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 97 Sangat Tinggi
39 SATRIYO JATI PAMUNGKAS l 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 97 Sangat Tinggi
40 APRILIANA NURTIKA SARI p 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 95 Sangat Tinggi
41 NARESWARA ANINDHITA YOGA SAPTONOl 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 2 4 98 Sangat Tinggi
42 DESY PUTRISARI p 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 92 Sangat Tinggi
43 FACHRI FADLIL FIRDAUSI l 3 4 4 3 2 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 87 Tinggi
Nomor Item
no Nama
jumlah
keterangan
l/p
1
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44 AINUN SITI DARUSDATI p 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 3 4 4 91 Tinggi
45 ANDA LUSIA SYEFI p 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 100 Sangat Tinggi
46 ANGELA KATRINA PERDANA SETYAWANp 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 82 Tinggi
47 ANISA WAHYU PUTRI UTAMI p 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 91 Tinggi
48 ANTARI KINANTI p 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 94 Sangat Tinggi
49 BERNADUS FRANICO RAJI l 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 99 Sangat Tinggi
50 EKA HUTAMI GUNAWAN l 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 4 4 4 4 3 3 4 3 1 3 3 4 2 4 3 3 3 4 90 Tinggi
51 ERINA NOVITAMI p 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 87 Tinggi
52 FERI FITRIAN KRISMOKO l 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 103 Sangat Tinggi
53 GIFTA MULYA UTAMI p 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 87 Tinggi
54 ISNANI UMI FATONAH p 4 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 88 Tinggi
55 KHOIRUNNISA NURAINI PUTRI SARI p 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 89 Tinggi
56 KHOTIMA GALUH NINDYA SAPUTRI p 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 97 Sangat Tinggi
57 LIA APRIYANI p 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 101 Sangat Tinggi
58 ULTHA RIFQY RISWANTA p 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 105 Sangat Tinggi
59 MINNATUL MAULA p 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 Tinggi
60 YANUARI FITRIANINGSIH p 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 90 Tinggi
61 NUR RAHMAWATI p 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 93 Sangat Tinggi
62 NURLAILATUL ROHMAH p 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 96 Sangat Tinggi
63 RIKA FEBRI LISTYANINGRUM p 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 106 Sangat Tinggi
64 RIRIN PANGASTUTI p 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 97 Sangat Tinggi
65 TAMARA ERSA HAKIM p 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 104 Sangat Tinggi
66 WINDI DIAN TRI ASTUTI p 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 93 Sangat Tinggi
67 YOGA INDRIYANA PRATAMA l 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 Tinggi
68 YUSUF AL FAROBI l 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 105 Sangat Tinggi
69 ADEVA FITRIANINGTYAS p 4 3 3 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 95 Sangat Tinggi
70 ARINTA PRAMUDYA HERYANTI p 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 98 Sangat Tinggi
71 BIMO PRASETYO l 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 4 4 3 4 4 1 4 3 87 Tinggi
72 DICKY RAHMAN HAKIM l 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 102 Sangat Tinggi
73 FITA ARUM SARI p 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 91 Tinggi
74 HAURA SETYOFI WISNUMURTI P p 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 1 4 3 2 4 4 3 4 4 4 2 4 2 94 Sangat Tinggi
75 INTAN PUSPITANINGRUM p 3 4 2 1 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 85 Tinggi
76 JUSTINA INTAN KRISNADEWI p 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 84 Tinggi
77 LUTFI ANNISA p 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 98 Sangat Tinggi
78 MEIDITA ELVINA MAHARANI p 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 3 1 3 4 88 Tinggi
79 MIFTAH FIRDAUS RAHMAWATI p 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 91 Tinggi
80 NOURMA SHOFIA FITRIANI p 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 101 Sangat Tinggi
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81 NOVITA LARASATI p 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 100 Sangat Tinggi
82 RIADINA MEGANDARU p 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 Tinggi
83 SOFIA LATIFAH p 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 107 Sangat Tinggi
84 ADITYO WAHYU SAPUTRO l 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 94 Sangat Tinggi
85 AJENG HASTRI PALUPI p 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 96 Sangat Tinggi
86 ANGGI PUTRI PRAVINTYA p 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 3 4 3 90 Tinggi
87 ARISNA PRABAWATI p 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 87 Tinggi
88 CHARISMANING SURYA N p 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 105 Sangat Tinggi
89 DIONISIUS SATRIA SURYA JAYA l 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 96 Sangat Tinggi
90 EVA FEBRIAN SAPUTRI p 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 85 Tinggi
91 FUAD EGA DWI SYAH PUTRA l 2 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 84 Tinggi
92 MUTIA AFIFAH p 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 106 Sangat Tinggi
93 GLADY SUNGGORO l 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 94 Sangat Tinggi
94 HAFIZH ARSA PRABHAKARA l 1 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 86 Tinggi
95 ILLIYYIN CHOIRIYAH p 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 92 Sangat Tinggi
96 KURNIA ANGGRAINI RAHMI p 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 91 Tinggi
97 LAKSITA RISTININGSIH p 3 2 3 2 2 4 1 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 2 4 3 3 3 3 4 3 81 Tinggi
98 LUTFIA CAHYANINGRUM p 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 95 Sangat Tinggi
99 RICHARDUS ALDO WIJAYA HENDRANATAl 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 85 Tinggi
100 SELVITA MURBAWANI p 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 99 Sangat Tinggi
101 SUTI HESTINING UTAMI p 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 79 Tinggi
102 SYEFIRA PRIHAPSARI p 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 3 96 Sangat Tinggi
103 TRIA PAMEKASIH p 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 97 Sangat Tinggi
104 ULFA AWANDA ROHMAH p 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 92 Sangat Tinggi
105 ULINNUHA YUSUF MUHAMMAD l 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 90 Tinggi
106 VERA MAHESI p 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 80 Tinggi
107 WIDYAN TYAS ADHIMARTA p 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 88 Tinggi
108 YAYUK DWI APRININGRUM p 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 4 4 2 3 3 3 3 84 Tinggi
109 ANA MAHMUDATI p 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 91 Tinggi
110 ARIN DWI ASTUTI ARUMSARI p 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 82 Tinggi
111 ARIS MUNANDAR l 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 106 Sangat Tinggi
112 ASY' SHIFA WIJAYANTY p 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 83 Tinggi
113 AUWALIA RAMADHANI p 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 94 Sangat Tinggi
114 DWI ERTANTI p 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 91 Tinggi
115 FADLI PUTRANTO l 3 2 3 1 1 4 1 4 1 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 85 Tinggi
116 FORMA NOFRITASARI p 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 106 Sangat Tinggi
117 FRIDHA ARDEA p 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 83 Tinggi
118 HENDIKA ARIF WICAKSONO l 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 81 Tinggi
119 HERU PRASETYA AJI l 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 1 3 3 89 Tinggi
120 JALU RISANG HERAWAN l 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 Tinggi
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121 WENING SUKMA RASYIDA p 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 4 103 Sangat Tinggi
122 LISA ROMADHONI p 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93 Sangat Tinggi
123 LUTHFIAN PRIMA WIDITYA p 4 4 1 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 99 Sangat Tinggi
124 MAURIZKA CALLISTA CHAIRUNNISA p 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 103 Sangat Tinggi
125 PUTRI NUR SHOLIKHAH p 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 106 Sangat Tinggi
126 RAHMAT AGENG MUHKHAROM l 1 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 79 Tinggi
127 RIZAL MAHENDRA l 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 2 3 4 3 3 79 Tinggi
128 RIZKY AGUNG PRIMADHANY l 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 88 Tinggi
129 YULIA TRI RACHMAWATI p 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 100 Sangat Tinggi
130 ZAKIYA ADDINA SULKHA p 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 95 Sangat Tinggi
131 HAFIZ AFIFAH NAWANGSARI p 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 96 Sangat Tinggi
132 RENI PUTRI SETYANING p 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 107 Sangat Tinggi
133 AMBARWATI p 4 4 4 3 3 4 1 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 2 94 Sangat Tinggi
134 'ANDINIE TSORAYYA ELTALIA p 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 92 Sangat Tinggi
135 ANISA ANJARSARI p 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 102 Sangat Tinggi
136 BEKTI ENDAH MAHANANI p 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 104 Sangat Tinggi
137 BHERTA SINTASARI p 4 4 2 3 2 4 3 2 4 3 4 1 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 89 Tinggi
138 GALUH PUSPITO SARI p 3 4 2 4 3 4 1 2 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 1 4 2 89 Tinggi
139 ITA RUSTIYANI p 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 Tinggi
140 JALASENA NUGROHO MUKTI l 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 4 3 90 Tinggi
141 KARUNIA AVIVAH SIREGAR p 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 4 3 3 1 4 3 85 Tinggi
142 LILY FAJRI NUR FATHONAH p 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 73 sedang
143 LISNA LISTIYANI p 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 79 Tinggi
144 NUR SUKMA ALAM p 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 101 Sangat Tinggi
145 RANNY NURSIAM JATI p 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 94 Sangat Tinggi
146 RIFQI DARMAWAN p 4 2 3 2 3 1 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 77 sedang
keterangan
: saudara penuh
: saudara tiri
: saudara angkat
: saudara kandung sebagian
: tidak punya saudara
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Lampiran 7. Uji Prasyarat Analisis 
Uji Normalitas 
 
Uji Linearitas 
 
Relasi_Saudara
Kebutuhan_Ber
prestasi
Unstandardized 
Residual
146 146 146
Mean 151,33 93,31 ,0000000
Std. Deviation 10,752 7,720 6,92616699
Absolute ,044 ,049 ,033
Positive ,027 ,044 ,033
Negative -,044 -,049 -,030
,537 ,597 ,403
,936 ,868 ,997
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N
Normal Parameters
a,,b
Most Extreme Differences
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 3434,741 45 76,328 1,466 ,059
Linearity 1685,221 1 1685,221 32,368 ,000
Deviation from Linearity 1749,521 44 39,762 ,764 ,841
5206,389 100 52,064
8641,130 145
ANOVA Table
Kebutuhan_berprestasi * 
Relasi_saudara
Between Groups
Within Groups
Total
1
2
1
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Lampiran 8. Uji Regresi Linear Sederhana 
 
Mean Std. Deviation N
Kebutuhan_Berprestasi 93,31 7,720 146
Relasi_Saudara 151,33 10,752 146
Kebutuhan_Berprestasi
Relasi_Saudar
a
Kebutuhan_Berprestasi 1,000 ,442
Relasi_Saudara ,442 1,000
Kebutuhan_Berprestasi . ,000
Relasi_Saudara ,000 .
Kebutuhan_Berprestasi 146 146
Relasi_Saudara 146 146
Model Variab les Entered Variab les Removed Method
1 Relasi_Saudara
a . Enter
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .442
a ,195 ,189 6,950
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1685,221 1 1685,221 34,887 .000
a
Residual 6955,909 144 48,305
Total 8641,130 145
Standardized 
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 45,328 8,144 5,566 ,000
Relasi_Saudara ,317 ,054 ,442 5,907 ,000
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 82,11 102,40 93,31 3,409 146
Residual -18,106 14,284 ,000 6,926 146
Std. Predicted Value -3,286 2,666 ,000 1,000 146
Std. Residual -2,605 2,055 ,000 ,997 146
Descriptive Statistics
Correlations
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Variables Entered/Removed
b
a. All requested variab les entered.
b. Dependent Variab le: Kebutuhan_Berprestasi
Model Summary
b
a. Predictors: (Constant), Relasi_Saudara
b. Dependent Variab le: Kebutuhan_Berprestasi
ANOVA
b
Model
1
a. Predictors: (Constant), Relasi_Saudara
b. Dependent Variab le: Kebutuhan_Berprestasi
Coefficients
a
Residuals Statistics
a
a. Dependent Variab le: Kebutuhan_Berprestasi
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.
1
a. Dependent Variab le: Kebutuhan_Berprestasi
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Lampiran 9. Tabel T dan Tabel F 
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